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ABSTRAK

PENGARUH KETELADANAN GURU TERHADAP
KEDISIPLINAN SISWA DI MA AL-IMAN
KOTA MAGELANG

Iswatun Chasanah

NIM: 12913164

Keteladanan yang ditunjukkan oleh seorang| guru pada kenyataannya akan
berpengaruh terhadap perilaku siswa selékiypeseftd didiknya. Guru yang memiliki
sifat baik, santun, disiplin dan lain-lain akan)ditirh perilakunya oleh para siswa.
Begitu pula dengan perilaku gurt‘ yang #idak baik, tidak disiplin dan sebagainya,
akan dengan mudah ditiru oleh peserta didiknya.

Tujvan  penelitian ini adalah~untuk ‘mengetahui keteladanan yang
ditunjukkan oleh guru kepada siswa/ di/MA (AIfhan Kota Magelang dan untuk
mengetahui pengaruh keteladananguru ‘terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-
Iman Kota Magelang.

Jenis penelitian’yang dilaksanakan adalal’ penelitian ‘kiantitatif Penelitian
ini gilakukan untuk mengetahyi pengaruh keteladanan guru terhadap kedisiplinan
siswa di MA Al-Iman Kota Magelang. /Pepulasi’ penelitian ini adalah seluruh
siswa MA Al-Iman Kota Magelang yang berjumlah 184 siswa, sedangkan sampel
yang digunakan adalah sebanyak 63 siswa

Hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa guru-guru di MA Al-Iman
Kota Magelang sudah berupaya memberikan keteladanan yang baik kepada
siswanya. Keteladanan yang diberikan para guru terlihat dari berbagai
aktw:tasnya, terutama tindakan nyata bcrupa pcri]}ﬂ&ll R."tg‘o(:rli rm’:ﬁgm‘:ﬁph‘ﬂl ailom
ketika bertemu, datang ke sekolah dan masuk kelas tiduk lerlumbat dan
sebagainya. Hasil pengolabhan data yang terkumpul dari lapangan, diperoleh
tnformanl hahwa keteladanan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang. Kontribusi keteladanan guru
terhadap kedisiplinan siswa adalah 94,6%. Dengan demikian, maka baik buruknya
kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang memiliki ketergantungan yang
tinggi dari keteladanan yang ditunjukkan oleh para gurunya.

Kata kunci: keteladanan guru, kedisiplinan siswa
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EXEMPLARINESS OF TEACHERS ON THE DISCIPLINE
OF STUDENTS IN MA AL-IMAN, MAGELANG CITY

IswatunChasanah
NIM: 12913164

The exemplariness shown by a teacher in fact will bring an effect on the attitude
of her or his students. A teacher that has good, polite, and discipline characteristic will
be a model for the students. It will be similar if the teacher has a bad and indiscipline
attitude, the students will easily imitate.it. -

The aim of this research is'tg observe the exemplariness shown by teachers to
the students in MA Al-Iman in<Mageliing City| and to find out the effect of
exemplariness of teachers on the discipline of students in MA Al-Iman in Magelang
City.

This is a quantitative research condueted to observe the exemplariness of teacher
towards the discipline of students insMA Al-Iman in Magelang City. The population of
this research is all students in MA Al-ImanMagelang City involving 184 students and
those used as the sample were 65 students.

The results of this research show that the teachers in MA Al-Iman in Magelang
City have attempted to giveithé pood EXEmplariness fotheirstudénts. The exemplariness
given by the teachers ean”be seen front their actiVities patticularly in real action in the
form of attitude when giving greétiif Wwhen meeting other people, and coming to school
on time and so on. The result of the"dataprocessing collected from the field showed that
the exemplariness of teachersjhas~a significant=effect on the discipline of students in
MA Al-Iman, Magelang City.' The contribution—of the 'téacher’s exemplariness to the
students’ discipline was at 94,6%. Thus, the discipline of students in MA Al-Iman in
Magelang City is highly determined by the exemplariness shown by their teachers.

Keyword: teacher’s exemplariness, students’ discipline
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MOTTO

1. QS. Al-Ahzab ayat 21

"t’:l—’. 0,6/0\‘9 b w0 - d”’ :no‘\.p ] - . 0 o 7%
dil\;bj Je-Y\ r_”“) A&\“_,;rﬁ_ OKUA."LM- o).u-\ i) J_,:.-_) Lsg(’g O\s™ Jal
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Artinya:

Sesungguhnya Telah-adapada (diri)-Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagiorang-yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hasi Kiamat dan dia banyak menyebut

Allah (QS. Al-Ahzab ayat 21).

2. Menurut pepatah, “ guru kencing berdiri-murid kencing berlari “.

! Departemen Agama Rl, Alquran dan terjemahannya, { Semarang, CV Toha Putra, 2005)
him. 420
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan sosok idola bagi para siswa, seperti dalam pepatah
jawa guru adalah “seseorang yang harus digugu dan ditiru”. Namun pada
kenyataannya kadang-kadang masih ada sifat guru yang kurang memberikan
keteladanan pada siswanya, misalnya ada beberapa orang guru yang terlambat
masuk kelas, ada kelas kosong karena ditingpal gurunya keluar untuk urusan
pribadi (bukan tugas kedinasan),, beberapa’ orang guru belum menyusun
rencana pembelajaran sebeluin mengajar dikelas, beberapa guru membuat
perangkat pembelajaran hanya jika mat diperiksa oleh pengawas. Selain itu
karena terlalu asyik dalam mengajar, beberapa guru lupa mengisi jurnal
pembelajaran sebagaiadministrasi dike€las-bahkan lupa mengucapkan salam
ketika masuk ke dalam kelds. Oleh kafena gum merupakan sosok idola bagi
siswa maka seharusnya, guru dapat, memberikan keteladanan dan ketulusan
dalam mendidik anak.

Keteladanan guru adalah tingkah laku guru yang baik yang patut ditiru
dan digugu oleh peserta didik demi terbentuknya karakter yang diharapkan.
Menurut Hidayatullah, keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu

berbagai ucapan; sikap; dan perilaku yang melekat pada pendidik.’

'Hidayatullah Furqon, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakier Kuat dan Cerdas.,
(Surakarta, Yuma Pustaka ,2009 ), him.103.



Sebagai muslim, sifat keteladanan telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw dan menunjukkan keberhasilannya. Muhammad adalah guru
manusia, guru bangsa, guru umat atau guru paripurna, bahkan dapat dikatakan
sebagai guru multidimensi yang tiada taranya. Hal tersebut secara jelas

diterangkan dalam Al quran sebagai berikut:

Ill
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Artinya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyeliut Allgh (OQS. Al-Ahzab ayat 21) .2
Pribadi seperti diteladankan Rasulullah itulah yang seharusnya dimiliki
dan ditampilkan setiap pendidik;“khusdsnyaydrang tua, Sehubungan dengan
hal itu karena Rasulullah addlah manusia pilihan yang dimuliakan oleh Allah
SWT. maka tidaklah,mungkin ada manusia-termasuk, pendidik, yang serupa
dengan beliau. Namun setiap orang dapat mencontoch untuk mendekati
sedekat-dekatnya pribadi teladan itu. Dalam proses pendidikan berarti setiap
pendidik/guru harus berusaha menjadi teladan anak didiknya. Teladan dalam
semua kebaikan dan bukan teladan dalam keburukan. Dengan keteladanan ini
diharapkan anak didik, akan mencontoh atau meniru segala sesuatu yang baik

di dalam perkataan dan perbuatan pendidiknya.

*Departemen Agama R, Al quran dan Terjemahannya, { Semarang, CV Toha Putra, 2005)
Him. 420.



Jika keteladanan Rasulullah sebagai Al-Qur’an hidup diterapkan pada
guru, maka sudah selayaknya seorang guru merupakan mata pelajaran hidup,
misalnya geogarfi hidup, matematika hidup, fisika hidup, dan mata pelajaran
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kedalaman dan keluasan ilmu (bidang
studi) guru betul-betul terandalkan. Keteladanan yang ditunjukkan oleh
seorang guru pada kenyataannya akan berpengaruh terhadap perilaku siswa
selaku peserta didiknya. Guru yang memiliki sifat baik, santun, disiplin dan
lain-lain akan ditiru perilakunyasoleh para siswa) Begitu pula dengan perilakn
guru yang tidak baik, tidak disiplin dan sebagainya, akan dengan mudah ditiru
oileh peserta didiknya.

Sosok seorang gurn dalam dunia pendidikan senantiasa dijadikan
sebagai topik utama pembicaraan, karena’gura/merupakan salah satu faktor
pendidikan yang sangat penting. (Guru-merypakan-pjung tombak dalam dunia
pendidikan karena guru secara.langsung melakukan interaksi dengan siswa.
Guru juga sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik
untuk mewujudkan tujuan-hidupnya’ secara~optimal, bisa dikatakan bahwa
minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta
didik tidak akan berkembang secara optimal dan baik tanpa bantuan seorang
guru dalam mendidik dan membimbingnya.

Pendidikan menduduki tempat yang sangat penting sebagai pembentuk
ruang lingkup moral bagi penentuan tujuan hidup manusia, untuk
mewujudkan pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila yang bertujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang



beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif dan bertanggung jawab. Sehingga terbentuk suatu
masyarakat yang adil, dan makmur yang merata baik material maupun
spiritual yang berdasarkan Pancasila dalam wadah negara kesatuan Republik
Indonesia yang merdeka, bersatu, aman dan tenteram. Untuk mencapai hal
tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dajam Undang: Undang SISDIKNAS Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat /1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa pendidikan“adalah-usdha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan [proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan'potensi ||ditinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketetampilan yang-diperlukan” dirinyd, masyatakat, bangsa dan
negara.

Dalam kegiatan“belajat,( yang penting adalah/ bagaimana menciptakan
kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa itu melakukan aktivitas
belajar dengan teratur dan disiplin. Tujuan pendidikan secara umum adalah
mendewasakan anak, termasuk salah satu tanda kedewasaan adalah adanya
sikap disiplin. Disiplin merupakan kesediaan untuk memenuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena
adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh
adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan

larangan tersebut.



Disiplin siswa di sekolah tidak dapat tercapai begitu saja tanpa adanya
pembinaan dan penerapan melalui proses pendidikan dan kebiasaan yang
mengikutinya. Dengan demikian, bila disiplin siswa disekolah kurang baik,
maka bisa jadi hal tersebut merupakan salah satu indikasi bahwa pembinaan
disiplin yang dilakukan disekolah belum sesuai dengan semestinya. Dengan
adanya disiplin dalam diri siswa dan pentingnya disiplin diharapkan siswa
mampu mengendali diri untOk tidak, melakykan hal-hal yang melanggar
norma dan melaksanakan segala kégiatan yang baik dan berguna. Dengan
demikian segala tindak tunduk ‘siswa akai’ mengarah pada prilaku yang
diharapkan serta terbentuknya kepfibadian_yang mandiri. Hal yang lebih
penting lagi berkaitan dengan kedisiplinan'siSwa adalah adanya keteladanan
dari guru dalam menjalankan sikap disiplin di sekolah.

MA. Al-Imah sebagai tempat-yang digunakan Penulis“untuk melakukan
Penelitian diketemukan suatu-périnasalahan/baliwa sekolah ini adalah sekolah
yang berbentuk madrasah dan mempunyai kurikulum yang lebih banyak
menitik beratkan pada bidang agama. Pada kenyataannya, murid-murid yang
ada masih belum bisa semaksimal mungkin dalam melaksanakan peribadatan,
masih ada siswa yang bolos sekolah, pada jam setelah istirahat ada beberapa
siswa yang terlambat masuk kelas, masih kita jumpai anak yang masih malas-
malasan ketika belajar dikelas bahkan masih ada siswa yang berbicara kurang
sopan di lingkungan sekolah dan lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang muncul di atas, penulis

bermaksud untuk mengadakan sebuah penelitian yang bertempat di MA Al-



Iman Kota Magelang. Judul penelitian yang diangkat terkait dengan
keteladanan guru dan kedisiplinan siswanya. Dengan demikian, maka penulis
menetapkan judul penelitian ’Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap

Kedisiplinan Siswa di MA Al-Iman Kota Magelang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada urgian latar 'belakang permasalahan yang sudah
dipaparkan di atas, maka ditetapkan rufusan| masalah yang akan diangkat
dalam penelitian ini. Rumusafi masglah dalam| penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah fungsi keteladanan guru terhadap-kedisiplinan siswa di MA Al-

Iman Kota Magelang?

2. Apakah keteladanan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang?

. Tujuan Penclitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi yang lengkap mengenai pengaruh keteladanan guru terhadap
kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang. Adapun secara khusus,
tujuan penelitian ini yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keteladanan yang ditunjukkan oleh guru kepada siswa

di MA Al-Iman Kota Magelang.



2. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa

di MA Al-Iman Kota Magelang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi peneliti dimasa mendatang yang bermaksud untuk
melakukan penelitian sejenis. Selain ituf diharapkan dapat memberikan
informasi secara luas berkaitamydengan keteladanan guru dan kedisiplinan
siswa di suatu lembaga pendidikan formal, khususnya di tingkat SLTA
maupun yang éedemjat serta sekolah pada jenjang lainnya,
Manfaat Praktis

Hasil|| penelitian \ ini "dapat<dijadikan se¢bagai “bahan informasi,
masukan dan bahan pettimbangan berkaitan'dengan keteladanan guru dan
kedisiplinan siswa. ; Pihak ~sekolah—(MA~ Al-Iman Kota Magelang)
sebaiknya melakukan pertimbangan yang seksama sebelum mengambil
kebijakan yang terkait dengan keteladanan guru dan kedisiplinan

siswanya.

E. Sistimatika Pembahasan

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab

memuat beberapa sub bab. Pada bagian awal memuat balaman judul,

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,



halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi
dan halaman tabel. Pada bagian inti (isi tesis), memuat uraian yang
terbagi dalam lima bab sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian.

Bab II adalah Landasafi Teori, Tinjauan Pustaka dan Hipotesis.
Landasan teori meliputi | Uhasil™ penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang |akan dilakukan'| penulis. Tinjavan pustaka
berkaitan dengan kajian |mengenai“teoriyang digunakan, berkaitan
dengan  keteladanan gura "~ dan " kedisiplinan siswa.  Hipotesis
merupakan kesimpulan ‘senpienfara  yang. didjukan\ sébelum melakukan
penelitian, hipotesis didasarkan pada hasily penelitian terdahulu dan
tinjauan pustaka yang ada.

Bab HI adalah Metode Penelitian. Dalam bab ini, penulis akan
memaparkan mengenai jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian,
tempat  penelitian, variabel dan definisi operasional variabel
penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling, instrumen
penelitian, uji = validitas dan  reliabilitas  instrumen, teknik
pengumpulan data, Uji asumsi klasik dan teknik analisa data.

Bab IV adalah Hasil dan Analisis Penelitian. Bab ini merupakan
inti dari penulisan tesis yang berisi tentang analisis hasil penelitian

yang telah dilakukan, hasil pengujian serta pembahasan hasil



penelitian yang telah dilakukan, yaitu tentang Pengaruh Keteladanan
Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa Di MA Al-Iman Kota Magelang.

Bab V adalah Penutup. Pada bab ini merupakan penutup tesis
yang berisi kesimpulan hasil penelitian.

Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran

yang terkait dengan tesis ini.
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BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI

DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Suranto * adalah untuk mengetahui: 1)
fubungan antara keschatan mental dengan kedisiplinan siswa, 2) Hubungan
antara motivasi belajar dengan kedisiplinan siswa, 3) Hubungan antara
kesehatan mental dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan
kedisiplinan siswa. Penelifianc ini \ medggunakan metode deskriptif
korelasional. Populasi dalamy) penelitian ini, adalah siswa kelas XI SMA
Negeri di Kecamatan Purbalingga Wyang-terdiri dari SMA Negeri 1
Purbalingga 357 siswa dan SMA Negeri2 Purbalingga 276 siswa, schingga
jumlah populasi seluruhnya 633 siswa’ Pengambilan sampel (sampling)
dengan menggunakan teknik- mulfi stage Pandom sampling sebavyak 63
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket untuk variabel
kesehatan mental, motivasi \belajar-8an-kedisiplinan siswa. Teknik analisis
data menggunakan analisis kerelasi'dan [regresi ganda, dengan uji prasyarat
analisis yaitu uji pormalitas, uji hinieritas dan pemeriksaan multikolinieritas.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan: 1) Ada hubungan
yang signifikaf ahtara Keschdtan.méntal Gcogntt |[Keditiplivan siswa kelas X
SMA Negeri di<Kecamatan' Purbalingga, Kabupaten Purlialingea (rhitinsg >
rtable atau 0,554 > 0,224 padaaraf signifikansi 0,05) sehingga hipotesis yang
dikemukakan teryji keberaraniya..2)/ Ada hubungan yang signifikan antara
molivasi belajar dengan kedisiplinan siswa_kelas XI SMA Negeri di
Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, (rhitung > rtable atan 0,658
> 0,224 pada taraf signifikansi 0,05) schingga hipotesis yang dikemukakan
teruji kebenarannya. 3) Ada hubungan yang signifikan antara keschatan
mental dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan kedisiplinan siswa
kelas XI SMA Negeri di Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga
(rhitung > rtable == 0,693 > 0,224 atau F hitung > F table = 27,750 > 3,15 pada
taraf signifikansi 0,05). Sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji
kebenarannya. Kontribusi atau sumbangan efcktif yang diberikan variabcel
kesehatan mental terhadap kedisiplinan siswa sebesar 19,561% sedangkan
variabcl motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa sebesar 27,879%.
Maodel hubungan antara X, dan X, dengan Y adalah ¥ = 12,118 + 0,415X, +
0.400X,. Model ini signifikan secara statistik.

*Suranto, “Hubungan Antara Kesehatan Mental dan Motivasi Belajar dengan Kedisiplinan
Siswa”, Tesis,.( Surakarta ; Universitas sebelas maret Surakarta, 2009), him, 60

10
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Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suranto adalah variabel yang digunakan, Suranto
menggunakan variabel bebas kesehatan mental dan motivasi belajar,
sedangkan penulis menggunakan variabel bebas keteladanan guru, lokasi
penelitian, Suranto melakukan penelitian pada siswa kelas XI SMA Negeri di
kecamatan Purbalingga sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
mengambi} lokasi di MA Al Iman-Magelang:

Persamaan penelitian |yang dilakukan’/adalah variabel terikat yang
digunakan yakni kedisiplinan|siswal

Penelitian yang dilakukan Inagah’® berfijuan untuk memperoleh hasil
kajian lapangan tentang (1) Pengarub’antara motivasi belajar terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Wonokerto Pekalongan. (2) Pengaruh antara-kedisiplinan terbadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Wonokerto Pekalangan; (3) Pengaruh-antara- kecerdasan cmesional terhadap
prestasi belajar Pepdidikan Agama Islam, (BAT) siswa'kelas. VITI SMP Negeri
3 Wonokerto Pekalongan, (4) Pepgaruh motivasi belajar, kedisiplinan siswa,
dan kecerdasan emosional terhvadan preStasi belajar Pendidikan Agama Telam
(PAI) siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wonokeric Pekalongan. Penclitian ind
termasuk jenis penélitiankuantitatif) [Subyek |penclitian schanyak 60
respotden, dengan teknik "pengambilan ‘sempél-menggunakan teknik simple
random sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik angket untuk
menjaring data variabel (X1) yaitu: motivasi belajar, variabel (X2) yaitu:
kedisiplinan siswa, den variahel (X3) yaitu: kecerdasan cmosional
Sedangkan teknik tes digunakan untuk mempcroleh data variabel (Y) yaitu:
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Data penclitian yang tclah
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
inferensial. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi
sederhana dan analisis regresi berganda. Dalam pengujian hipotesis penelitian
menunjukan bahwa: (1) Motivasi belajar siswa memiliki pengaruh posiiif
terhadap prestasi belajar PAI. Hal ini dibuktikan dengan nilai p value
(signifikansi) 0,000 < 0,05; (2) Kedisiplinan siswa memiliki pengaruh positif
lerthadap prestasi belajar PAI. llal ini dibuktikan dengan nilai p value
(signifikansi) 0,000 < 0,05; (3) Kecerdasan emosional memiliki pengaruh

* Inmyah, *Pengaruh Motivasi Belajar, Kedisiplinan Siswa, dan Keserdausan Eravsional
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAT) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Wonokerto ( Pekalongan2012),
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posilil terhadap prestasi belajar PAL Hal ini dibuktikan dengan nilai p value
{signifikansi) 0,000 < 0,05; dan (4) Motivasi belajar, kedisiplinan siswa dan
kecerdasan emosional, secara bersama memiliki pengaruh terhadap prestasi
belajar PAL Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 <
0,05.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Inayah adalah variabel yang digunakan, Inayah menggunakan
variabel bebas motivasi belajar, kedisiplinan siswa dan kecerdasan emosional,
sedangkan penulis menggunakan variabel bebas keteladanan guru. Lokasi
penelitian, Inayah melakukan Penelitian pada’siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Wonokerto Pekalongan sedangkany penelitian yang dilakukan penulis
mengambil lokasi di MA Al Iman Magelang.

Persamaan penelitian |yang..dilakukan”adalah adanya variabel yang
digunakan, yakni kedisiplinan siswa:

Penelitian  Yang/ | dilakukan [oléh CPurwantofe *Chertujuan  untuk
mengungkap berbagat " upaya=—yang" dilakukan® oleh™sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinany siswa di MESN Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.
Populasi penelitian ini adalah Kcpala Sekolahy/Wakil kepala sckolah Urusas
Kesiswaan, guru Bimbingan Konseling, dan wali keclas. Pengainbilan sampel
dilakukan secara | |purposif ( Pengumpulan-, data\ dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang meliputi
redukst data, penyajian data, dan pcparikan kcsimpulan., Hasil ponciitian
menunjukkan: 1) Kedisiplinan siswa MTsN Ngemplak schenarnya sudah
cukup baik hanya saja masih perlu adanya upaya peningkatan kareana sering
teriadi pclanggaran terhadap tata tertib sekolah. 2) Upaya-upaya yang
dilakukan seckolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi:
pcmberlakuan kode etik siswa, pemberian sanksi kepada siswa yang
melanggar, penanaman kesadaran berdisiplin dalam diri siswa, pengpalakkan
keteladanan dari para guru dalam berdisiplin, pemberian angket kcsepakatan
kesediaan mematubi aturan sekolah kepada wali murid sebagai wujud
kerjasama orang tua dengan sekolah, diadakan berbagai kegiatan penunjang
upaya peningkatan kedisiplinan siswa dan kegiatan ekstrakurikuler, serta

3 Anas Parwantoro”, Uptya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinai Siswa MTSN

Ngemplak Sleman”, Skripsi, Yogyakarta : Fakuitas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2007
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pemberian motivasi kepada anak untuk selalu berdisiplin.. 3) Faktor
Pendukung dan penghambat upaya peningkatan kedisiplinan siswa: a) Faktor
Pendukung: kerjasama yang baik antar personil madrasah, sikap siswa yang
mau terbuka terhadap nasehat gums, kerjasama yang haik aniara orang Hu
siswa dan madrasah, adanya ketegasan dan keteladanan sikap guru dalam
menjalankan tata tertib sekolah, adanya peran serta BK yang sangat
membantu siswa untuk mengembangkan pola perilaku yang baik dalam
dirinya, adanya kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap madrasah
sebagai lembaga pendidikan berbasis ke-Islaman. b) Faktoer Penghambat:
adanya sebagian siswa yang kurang memahami arti tata tertib sekolah, letak
demografi MTsN Ngemplak yang berada di pinggiran kota sehingga sangat
mempengaruhi karakter siswa, input siswa MTsN Ngemplak yang rata-rata
adalah anak dengan intclegensiscdang bahkan ada yang rendah, latar
belakang keluarga siswa yang jarang/‘mengarahkan anaknya untuk selalu
tertib dalam hidup, adanya sebagian siswa yang salah dalam bergaul.

Perbedaan penelitian| yanggakangdilakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purwantorg-adalal |variabel yang digunakan, Purwantoro
hanya menggunakan satu variabel dalam penelitiannya, sedangkan penulis
menggunakan dua buah variabel. Lokasi penelitian, Purwantoro melakukan
penelitian pada MTs Negeri “Ngemplak “Sleman/ Yogyakarta, sedangkan
penelitian yang dilakukan‘.penulis sengambil lokasi di MA Al Iman
Magelang.

Persamaan penelitian yang dilakukan adalah variabel yang digunakan
yakni kedisiplinan siswa.

Penelitian yang dilakukan Ruman® adalah 1) Untuk mendiskripsikan
tentang upaya guru-gwru MA-Islamic Centre Kabupaten Cirebon dalam
mengimplementasikan bentuk-bentuk pengembangan sumber daya manusia (SDM);
2) Untuk mendiskripsikan tentang upaya guru-guru MA-Islamic Centre Kabupaten
Cirebon dalam mengimplementasikan bentuk-bentuk keicladanan; dan 3) Untuk
menganalisis keterkaitan antara pengembangan sumber daya manusia dan peran

keteladanan guru dalam meningkatkan prilaku keagamaan peserta didik di MA.-
Islamic Centre Kabupaten Cirebon. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,

Ruman, Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Peran K cteladanan Guirs delam
Meningkatkan Perilaku Keagamaan Peserta Didik (Studi kasus di MA-Islamic Center Kabupaten
Cirebon), Tesis, Cirebon: Program Pasca Sarjana Institut Agama islam Negeri Syckh Nurjati
Cirebon, 2012
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adapun pcngumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu; reduksi data, display data dan verifikasi
menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian disimpulkan hal-hal sehagai
berikut: Upaya pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan MA-
Islamic Centre Kabupaten Cirebon sudah cukup baik, hal itu terlihat dari
bentuk kepiatankegiatan yang mengerah pada pengembangan sumber daya
manusia, walaupun kegiatan tersebut belum terprogram secara khusus.
Pengembangan SDM yang dilakukan masih sebatas penambahan wawasan
keilmuan dan motivasi tentang dunia pendidikan. Upaya yang dilakukan
dalam mengimplementasikan bentuk-bentuk keteladanan yang dilakukan
MA.Islamic Centre Kabupaten Cirebon juga sudah cukup baik, hal ini tidak
terlepas dari peran para guru yang memiliki komitmen tinggi, mereka bahu
membahu untuk terus melakukan pembinaan-pembinaan prilaku keagamaan
bagi peserta didik secara intensif dan berkesinambungan. Pengembangan
sumber daya manusia (SDM) das’ peran keteladanan gurn memberikan
konstribusi yang sangat besar terhadapdpeningkatan prilaku keagamasn
peserta didik, schingga sebagian ‘besarspeserta didik MA Islamic Centre
Kabupaten Cirebon memiliki prilaku keagamaan yang baik.

Perbedaan penelitian yang-akan dilakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ruman adalah variabel yang digunakan, Ruman menggunakan
variabel pengembangin SDM, keteladanan-guru dafi \perilaku keagamaan
peserta didik, sedangkan pénlis imenggunakan /variabel bebas keteladanan
guru dan kedisiplinan siswa..lokasi penelitian, Ruman, melakukan penelitian
pada MA Islamic Center Cirebon, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis mengambil lokasi di MA Al Iman Magelang.

Persamaan penelitian yang dilakukan adalah adanya variabel yang sama
yakni keteladanan guru.

Penclitian yang dilekukan Sawitri’ merupakan upaya untuk mengciahyi
pengaruh keteladanan guru terhadap sikap tawadhu’ pada siswa kelas VII1

dan IX MTs Targiyatul Himmah Pabelan. Pertanyaan utama yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana persepsi siswa tentang

"Sawitriani, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kcteladanan Guru Terhadap Sikap
Tawadhu’pada Siswa Kelas VII dan 1X MTs Tarqiyatul Himmah Pabelan Kabupaten Semarang
tahun pelajaran 2013, Skripsi, Salatiga : Program Studi Pendidikan Agama Isiam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Salatiga, 2013
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keteladanan guru MTs Targiyatul Himmah Pabelan kabupaten Semarang
tahun pelajaran 2013. (2) Bagaimana sikap tawadhu’ pada siswa kelas VIII
dan IX MTs Tarqiyatul Himmah Pabelan kabupaten Semarang tahun
pelajaran 2013. (3) Adakah peng,amh persepsi siswa fentang keteladanay gnmy
terhadap sikap tawadhu’ pada siswa kelas VIII dan [X MTs Targiyatul
Himmah Pabelan kabupaten Semarang tabun pelajaran 2013? Metode yang
digunakan padu penclitian ini adalah metode pengumpulan data yang
berbentuk angket sebagai metode pokok, sedangkan metode dokumentasi
sebagai metode pendukung. Subjek penelitian sebanyak 40 responden yang
diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Data yang diperoieh
dari angket kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif dan
rumus yang penulis gunakan adalah rumus product moment. Hasil penelitian
ini adalah (1) Persepsi siswa tentang keteladanan guru MTs Targiyatul
Himmah Pabelan tergolong baik dengan prosentase 47,5 % (sebanyak 19
siswa), (2) Sikap tawadhu’ padd/siswa kelas VI dan IX MTs Targiyatul
Himmah Pabelan tergolong cukup deng'm prosentase 42,5 % (sebanvak 17
siswa), (3) Ada pengaruh antara) persepst siswa tentang ketcladanan gom
terhadap sikap tawadhu’ pada|siswa kelas/VHI| dan IX MTs Targiyatul
Himmah. Analisis data yang> didapat| dari, rumus product moment
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara vaiabel x dengan
variabel y, hal ini terbukti kerena-mty lebih—besar dari r tabel. Setelah
dianalisis menggunakan product. moment-diperoleh nilai rxy sebesar 0,509
yang mana dengan N=40 diperoleh nilai ¥ tabel pada taraf signifikan 5%
sebesar 0,312 dan taraf signiftkan 1% sebesar 0,403 sehingga hipotesis dapat
diterima.

Perbedaan penelitian yang=~akan dijlakukan)dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sawitri adalah variabel yang digunakan, Sawitri menggunakan
variabel keteladanan guru dan sikap tawadhu, sedangkan penulis
menggunakan variabel keteladanan guru dan kedisiplinan siswa. Lokasi
penelitian, Sawitri melakukan penelitian pada siswa kelas VIII MTs
Tarqiyatul Himmah Pabelan Kabupaten Semarang, sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis mengambil lokasi di MA Al Iman Kota Magelang.

Persamaan penelitian yang dilakukan adalah variabel yang digunakan

yakni keteladanan guru.
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Penglitian yang dilakukan Toyibah® bertujuan untuk mengetahui; (1)
Keteladanan orang tua di MI Asas Islam Kalibening Salatiga Tahun Pelajaran
2011/2012. (2) Perhatian orang tua di MI Asas Islam Kalibening Salatiga
Tahun Pelajaran 2011/2012. (3) Prestasi belajar agidah akhluk siswa kelas 4
di MI Asas [slam Kalibening Salatiga Tabun Pelajaran 2011/2012. (4)
Pengaruh keteladanan orang tua terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa
kelas 4 di M1 Asas 1slam Kalibening Salatiga Tahun Pelajaran 2011/2012. (5)
Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar agidah akhlak siswa
kelas 4 di MI Asas Islam Kalibening Salatiga Tahun Pelajaran 2011/2012. (6)
Pengaruh Kketeladanan dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
aqidah akhlak siswa kelas 4 di Ml Asas Islam Kalibeninng Salatiga Tahun
Pelajaran 2011/2012. Penclitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan penclitian korelasi, dengan subjek penelitian sebanyak 29
responden,teknik sampel yang digunakan/adalah sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semua-anggota populasi digunakan sebagai sampel
yang jumlahnya kurang dari 30 ¢6rangy Pénigumpulan data menggunakan
instrumen kuesioner untuk| menjaringg@ats’ keteladanan orang tua dan
perbatian orang tua,data prestasiVmengguiiakan nilai UAS. Data yanng
terkumpul dianalisis menggunakan| [teknilo | analisis statistik asosiatif,
pengujian hipotesis penelitian> menggunakan>anelisis korelasi ganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan orang tua tergolong sedany,
untuk perhatian orang tua tergolong sedang juga, scdangkan untuk prestasi
helajar agidah akhlak tergolong sedang. Uji hipotesis menunjukkan r hitung >
r tabcl pada taraf signifikan 1 24.(0,487) terdapat korelasi antara keteladanan
dan perhatian orang tua terhadapprestasi betajar aqidah\akhilak siswa kelas 4
di Ml Asas Islam Kalibening Salatiga tahun ajaran 2011/2012, didukung
dengan nilai koefisien korelaSi.sebesar 0,657

Perbedaan pepelitian—yang-akany dilakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Toyibah adalah variabel yang digunakan, Toyibah
menggunakan variabel keteladanan, perhatian orang tua dan prestasi belajar,
sedangkan penulis menggunakan variabel keteladanan guru dan kedisiplinan
siswa. Lokasi penelitian, Toyibah melakukan penelitian pada siswa kelas IV
MI Asas Islam Kalibening Salatiga, sedangkan penelitian yang dilakukan

penulis mengambil lokasi di MA Al Iman Kota Magelang,

*Sayidatul Toyibah, Keteladanan dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Aqgidah
Akhlak Siswa Kelas 4 di MI Asas Islam Kalibening Salatiga Tahun Ajaran 2011/2012, Skripsi,
Salatiga : Jurusan Tarbiyah. Program Studi Pendidikan Guru Madraszh Ibtidaiyah. Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Salatiga, 2012
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Persamaan penelitian yang dilakukan adalah variabel yang digunakan
yakni keteladanan,

Penelitian yang dilakukan oleh Rais, Mudzanatun dan Said’, bertujuan
untuk meningkatkan dan membentuk perilaku akhlak mulia peserta didik.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN Ngaluran 2 Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak, dengan jumlah siswa 32 anak. Penelitian
dilakukan dua sikius.Indikator keberhasilan dalam penelitian ini antara lain
perubahan perilaku siswa dari kurang baik menjadi baik, meningkatkan
aktifitas siswa dalam pembelajaran, guru dapat memberikan contoh
keteladanan kepada peserta didik. Hasil penelitian, pada siklus [
menunjukkkan perilaku peserta didik masih rendah dan pada siklus 1I
mengalami peningkatan yaitu befdasarkan pengamatan guru menjadi 100%
kurang baik dan pada siklus III “enjadi 22% “kurang baik dan 78% baik,
berdasarkan penilaian peserta didik dafi siklus o |100% berperilaku kurang
baik dan pada siklus Il menjadi 6,25% kurdng baik dan 93,75% baik,
keleladan gury dari siklus [1 88% sangat baik'menjadi 92% sangat baik. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan|bahwa peserta didik mengalami peningkatan
dan perubahan perilaku kearah yang lebihl baik., Berdasarkan penelitian ini
disarankan agar guru dapat memberikan keteledanan yang baik bagi peserta
didik.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan penulis dengan penelitian
yang dilakukan oleli"Rais, dkk adalah variabel yang digunakan, Rais, dkk
menggunakan variabel sikap gure-dan-ket€ladanan guru, sedangkan penulis
menggunakan variabel | keteladanan _guruy dafi” kedisiplinan siswa. Lokasi
penelitian, Rais dkk melakukan penelitian di SDN Ngaluran 2 Karanganyar
Kabupaten Demak, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengambil
Iokasi di MA Al Iman Kota Magelang.

Persamaan penelitian yang dilakukan adalah adanya kesamaan

penggunaan variabel keteladanan guru,

“Rais, dkk, Penparoh Sikap Gura dalam Pembentokan Akhlak Malia melalni Keteladanan
Guru di SDN Ngaluran 2 Karanganyar Kabyopaten Demak, Semarang : Jurnal FIP IKIP PGRI
Semarang, Volume 2 Nomor 1, Juli 2012, Semarang, 2012
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Pembinaan disiplin siswa juga pemah diteliti oleh Rosesti.'® Tujuan
penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pembinaan disiplin siswa
di sekolah tersebut. Penelitian tersebut termasuk penelitian deskriptif.
Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri Kecamatan Koto Bara
Kabupaten Dharmasraya sebanyak 953 orang. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik simple random sampling. Besar
sampel penelitian adalah 143 orang. Jenis data dalam penelitian ini adalah
data primer yang artinya data diperoleh langsung dari responden. Hasil
penelitian mengenai Pembinaan Disiplin Siswa SMA Negeri Kecamatan Koto
Baru Kabupaten Dharmasraya dapat diambil kesimpulan 1) Pembinaan
disiplin siswa melalui pemberian kcteladanan olch guru di SMA Negeri
Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya adalah baik dengan skor rata-
rata 4,12. Bearti guru sudah baik dalam pembinaan disiplin siswa melalui
pemberian keteladanan. 2) Pembinaan, disiplin siswa melalui pemberian
motivast oleh gumn di SMA/)Negeri Kecamatan Kolo Bam Kabupaten
Dharmasraya adalah baik dengan skef tata-rafa 4,05. Bearti guru sudah baik
dalam pembinaan disiplin siswa melalii pemberian motivasi. 3) Pembinzan
disiplin siswa melalui pengawasan®olell gum 'di SMA Negeri Kecamatan
Koto Baru Kabupaten Dharmasraya adalah baik dengan skor rata-rata 4,02.
Bearti guru sudah baik dalam pembinaan disiplin siswa melalui pengawasan,
4) Pembinaan disiplin siswa melalui/pemberian sanksi/hukuman oleh guru di
SMA Negeri Kecamatan Koto-Baru Kabupatén Dharmasraya adalah baik
dengan skor rata-rata 3,69. Beratti-gura-sudah-baik dalam pembinaan disiplin
siswa melalui pembcrian sanksi/hukuman. Secara umum pembinaan disiplin
terhadap siswa sudahndilaksanakamoleh)gdrtt SMA~NegeriKecamatan Koto
Baru Kabupaten‘Dharmasraya adalah baik dengan'skor rata=rata 3,97. Berarti
secara keseluruhan guru sudah ,melaksanakan, pembinaan disiplin siswa
dengan baik.

Perbedaan pentlitian yang” akandilakukan_ peniilis dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rosesti adalah variabel yang digunakan, Rosesti hanya
menggunakan variabel disiplin siswa (variabvel tunggal), sedangkan penulis
menggunakan variabel keteladanan guru dan kedisiplinan siswa. Lokasi
penelitian, Rosesti melakukan penelitian di SMA Negeri Kota Kabupaten
Dharmasraya, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengambil lokasi

di MA Al Iman Kota Magelang.

1°Rosesti, Wessy, Pembinaan Disiplin Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri Kecamatan
Koto Kabupaten Dharmasraya, Jumal Administrasi Pendidikan, Volume 2, Nomor 1
( Bahana Manajemen Pendidikan, Juni 2014)
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Persamaan penelitian yang dilakukan adalah adanya kesamaan

penggunaan variabel kedisiplinan siswa.

Tabel 2.1

Rekapitulasi Hasil Penelitian Terdahulu

dalam
Meningkatkan
Perilaku
Keagamaan Peserta

pada  kedisiplinan
siswa

No Nama Judul Kesamaan Perbedaan
1 Suranto Hubungan Antara | Persamaan variabel yang
Keschatan Mental | penelitian yang | digunakan, Suranto
dan Motivasi | dilakukan  adalah { menggunakan
Belajar dengan | variabel terikat | variabel bebas
Kedisiplinan Siswa | yang digunakan | kesehatan mental dan
Kelas XI SMA [ yakni kedisiplinan | motivasi belajar,
Negeri di|[Sdiswa lokasi penelitian,
Kecamatan Surante  dilakukan
Purbalingga, pada siswa kelas XI
Kabupaten SMA  Negeri di
Purbalingga Tahun | kecamatan
Pelajaran Purbalingga
2008/2009
2 | Inayah Pengaruh Motivasi | Persamaan variabel yang,
| Belajar, penelitian yang | digunakan, Suranto
Kedisiplinan Siswa| (ditakukan < «gdalah | menggunakan
dan Kecerdasan |/ variabe} terikat | variabel bebas
Emosional yang digunakan | kedisiplinan  siswa, -
Terhadap Prestasi | yakni kedisiplinan | motivasi belajar dan
Belaiat, | Pendidikan..siswa kecerdasan emosional
Agama Islam'( PAT Tokasi penelitian
) siswa kelas VI Inayah ditakukan
SMP Negeri 3=di pada siswa kelas VIII
Wonakerto SMP Negeri 3 di
Pekalongan Wonakerto
Pekalongan
3 | Purwantoro Upaya Sekolah | Persamaan Perbedaan penelitian
Dalam penelitian yang | yang akan dilakokan
Meningkatkan dilakukan adalah | dengan penelitian
Kedisiplinan Siswa | variabel vang | yang dilakukan oleh
MTsN Ngemplak, | digunakan  yakni | Purwantoro  adalah
Sleman, kedisiplinan siswa | variabel yang
Yogyakarta digunakan,
Purwantoro  hanya
menggunakan  satu
variabel dalam
penelitiannya
4 1 Ruman Pengembangan Membahas { Ruman menggunakan
Sumber Daya | keteladanan  guru | variabel
Manusia dan Peran | yang dapat | pengembangan SDM,
Keteladanan Guru | mempengaruhi keteladanan guru dan

perilaku  keagamaan
peserta didik pada
MA Islamic Center
Cirebon
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Didik (Studi kasus
di MA-Islamic

Kota Magelang

Center Kabupaten
Cirebon)
Sawitri Pengaruh Persepsi | Membahas Sawitri menggunakan
Siswa Tentang | keteladanan  guru | variabel keteladanan
Keteladanan Guru | yang dapat | gwru dan  sikap
Terhadap Sikap | mempengaruhi tawadhu pada siswa
Tawadhu’ pada | pada kedisiplinan | kelas VIII  MTs
Siswa Kelas VIII | siswa Targivatul Himmah
dan IX MTs Pabelan Kabupaten .
Targiyatul Himmah Semarang
Pabelan Kabupaten
Semarang tahun
| pelajaran 2013 |
Toyibah Keteladanany’ ddnl| Membahas Toyibah
Perhatian | “Orang | keteladanan  guru | menggunakan
Tua terimdepg| yang dapat | variabel keteledanan, |
Prestasi Belajar | mempenganihi perhatian orang tua
Aqidah Akhlaky) pada, Kkedisiplinan | dan prestasi belajar
| Siswa Kelasl'4 diljisiswa pada siswa kelas IV .
MI  Asas| ZIslam MI  Asas Islam
Kalibening Salatiga Kalibening Salatiga
Tahun Ajaran
| 201172012
Rais, Pengaruh Sikap | Menggunakan Rais, dkk melakukan
Mundzatun Guru dalam | variabel penelitian
| dan Said 1 Pembentukan ketetadaman _ guru | menggunakan
Akhlak Mubha ||.yang dapat\| variabel sikap guru
melalui mempengaruhi dafi“keteladanan guru
Keteladanan...Guru | pada  kedisiplingn | di SDN Ngaluran 2
di SDN Ngaluran 2 | siswa Karanganyar
Karanganyar Kabupaten Demak
Kabupaten.Demak
Rosesti Bembinaan Disiplin addfiya, Kesamaan’| Rosesti hanya
Siswa Sekolah |  penggunazn menggunakan
Menengah Atas variabel variabel disiplin
Negeri Keeamatan |  kedisiplinan siswa {variabvel
Koto  Kabupaten | siswa. tunggal) pada
Dharmasraya penelitian di SMA
Negeri Koato -
Kabupaten
Dharmasraya
Iswatun Pengaruh Sama-sama penulis menggunakan
Chasanah Keteladanan Guru | melakukan variabel bebas
Terhadap penelitian yang | keteladanan guru dan
Kedisiplinan Siswa | mengacu pada | kedisiplinan siswa di
di MA Allman | kedisiplinan siswa | MA AiIman Kota

Magelang
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Dari beberapa penelitian diatasa dapat kita simpulkan bahwa penelitian
yang kami lakukan tidak ada kesamaan secara keseluruhan baik variable

bebas maupun variabel terikat dan dengan lokasi penelitian yang berbeda.

B. Landasan Teori
1. Keteladanan Guru
Sebagai pendidikan yang \bersamber Kepada Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah, keteladanan tentunya/didasarkan pada kedua sumber tersebut.
Beberapa ayat yang terkait dengamketealdanan adalah sebagai berikut:

QS. Al-Ahzab ayat 21

L <

S5y 220 530 St o LA Ul ol I gy g oK o o
( Yot W) s
Artinya:
Sesungguhnya Teldh-ada-pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
Yyang baik |bagimu_(yaity) |bagi ofang yang-mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah (0S. Al-Ahzab ayar 21).”

QS. Al-Mumtahanah ayat 4

2 g < i .o'l 8’8 . :f/’ :Il‘.,’. _” l:
oy oS50 U Lanyad 1063 400 2500 e 3 a5 S ST i 6
Y, 00 St A A s e 0 L "0 L, .0 e z
A B 0 el SR (S8 NG oS TS, 0 05 L 05

- Y, - Y o7 tro",t,a” el - 40’0:- -h -
SE 5], 2o bp 80 0o U B G5 B D85 Y Y (it U5 W a3y
” - -

(& 1 Rozall )y S iy o il dsg

UDepartemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya, { Semarang, CV Toha Putra, 2005)
hal. 420
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Artinya:

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan Dia; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah
selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antarg
kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan
Tbrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya Aku akan memolhonkan
ampunan bagi kamu dan Aku tiada dapat menolak sesuatupun dari
kamu (siksaan) Allah”. (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami Hanya
kepada Engkaulah kami bertawakkal dan Hanya kepada
Engkaulah kami bertaubdt dan Hanya kepada Engkaulah kami
kembali.” (OS. Al-Mumtahtnah ayat 4)."

QS. Al-Mumtahanah ayat 6
W OB 3 55 5N 100 B0 o B e B g 180 s
(3 5 ozl y A0 80

Artinya :

Sesungguhriya pada mereka itu.(Ibrahim.dart umainya) ada teladan
yang baik bagimu; "(vaity)~bagi orang-orang’yang “mengharap
(pahala) Allah dan (keselamatanppada) \hari kemudian. dan
barangsiapa yang berpdling) Maka-Sesungguhnya Allah Dia-lah
yang Maha Kaya lagi Maha Terpufi. (OS. Al-Muntahamah ayat
Ketiga ayat di atas memperlihatkan bahwa kata “uswah” selalu
digandengkan dengan sesuatu yang positif: “Hasanah” (baik) dan suasana
yang sangat menyenangkan yaitu bertemu dengan Tuhan sekalian alam.
Khusus untuk ayat yang terakhir di atas dapat dipahami bahwa Allah
mengutus Nabi Muhammad Saw. ke permukaan bumi ini adalah sebagai

contoh atau tauladan yang baik bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu

Zpepartemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya, ( Semarang, CV Toha Putra, 2005)
hal. 549

*Departemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya, ( Semarang, CV Toha Putra, 2005)
hal. 550
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mempraktekkan semua ajaran yang disampaikan Allah sebelum
menyampaikannya kepada umat, sehingga tidak ada celah bagi orang-
orang yang tidak senang untuk membantah dan menuduh bahwa
Rasulullah Saw. hanya pandai bicara dan tidak pandai mengamalkan.

Praktek “uswah” ternyata menjadi pemikat bagi umat untuk
menjauhi semua larangan yang disampaikan Rasulullah dan mengamalkan
semua tuntunan yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw. Dari ayat di atas
dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang pendidik harus memiliki
keteladanan yang baik schingga ) dapat Jdijadikan sebagai contoh
keteladanan oleh anak didiknya dalam kehidupan Sehari-hari.

Keteladanan hendaknya diartikan‘dalam arti luas, yaitu menghargai
ucapan, sikap, dan perilaku yang ‘melekat’pada pendidik'*. Jika hal ini
telah dilakukan dar dibiasakah, sejakaWwal maka aKafmenilikiatti penting
dalam membentuk karakter sebagai orang, yang mendidik. Keteladanan
dalam pendidikan merupakan pendekatan atau metode yang
sangat berpengaruh dan terbukii palifig berhasil'dalam =~ mempersiapkan,
membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik.

Sebuah pepatah menyatakan bahwa “guru kencing berdiri, murid
kencing berlari”. Berdasarkan pepatah ini maka dapat dimaknai bahwa
perilaku yang ditunjukkan oleh guru tentu akan ditiru oleh siswanya.

Mengingat bahwa guru merupakan profesi atan pekerjaan yang

 Hidayatuliah , Furqan ,2009 , Guru sejati membangun insan berkarakter kuat dan cerdas,
Surakarta : Yuma Pustaka him 103.
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memerlukan keahlian khusus, maka diperlukan syarat-syarat khusus bagi

profesi guru, yaitu antara lain :'°

a. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori Ilmu

pengetahuan yang mendalam.

Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya.

Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.
Adanya kepekaan terhadap| dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya.

Memungkinan perkembangan sejalan dengariidinamika kehidupan.
Memiliki kode etik, sebagai-acuan’dalam melaksanakan tugas-tugas
dan fungsinya.

Memiliki klien atau objek Jayanam~yang-tetap-seperticdokter dan
pasiennya, guru dan peserta didiknya.

Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di
masyarakat.

Untuk lebih menunjang kepribadian diri sebagai seorang guru maka

menurut Zakiah, syarat-syarat bagi scorang guru adalah'®:

a.

b.
c.

d.

Taqwa kepada Allah Swt.
Berilmu.

Sehat Jasmani,

Berkelakuan baik.

15

Moh, Uzet Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandaig : PT. Rosda Karya, 2000), hir.

15Zakiah Darajat, limu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,1996) , hlm. 40
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Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab serta peranannya
sebagai guru dengan sebaik-baiknya, maka diperlukan kemampuan-
kemampuan khusus yang harus dimiliki oleh seorang guru, kemampuan-
kemampuan tersebut disebut dengan kompetensi. Kedisiplinan guru
membawa pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran.
Menurut Mulyasa dalam bukunya Standar Kompetensi Guru dan
Sertifikasi Guru mengemukakan mengenai bentuk keteladanan guru yang
ditunjukkan melalui sikap, perilaku, dan perbuatan yang ditunjukkan guru
dalam kehidupannya sehari-hari,'”

Salah satu keteladanan guru yang dapat ditira oleh siswa adalah
kedisiplinan guru, jika guru disiplin maka‘siswa akan mencotoh perbuatan
guru untuk disiplin. Menurut Mistoyo' dalam-artikelnya yang berjudul
Mendisiplinkan Guru, mengemukakan-bahwagbudaya-disiplin~guru dapat
ditunjukkan melalui'®:

a. Budaya tertib, yaitu membisakan diri untuk hidup tertib, seperti tertib:
waktu, mengajar, adminitrasi, pakaian, keuangan, dan lainlain.

b. Budaya bersih, yaitu membiasakan diri hidup bersih,seperti: bersih
diri, pakaian dan bersih lingkungan.

¢. Budaya kerja, yaitu membiasakan diri untuk bekerja dengan sungguh-

sungguh sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik peraturan di

*"Mulyasa, E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, { Bandung : Reiiaja Rosda Kaiya,
2008) , him. 126

Mistoyo, Meningkatkan Disiplin Guru, http://gurukuansing, blogspot.diposting tanggal 25
Juli 2010, pukul 09,30, diambil tangeal 3 Agnstis 2014 pukul 17; 05



26

tempat kerja maupun peraturan yang dibuat bersama sebagai pedoman
untuk menjalankan aktivitas schari-hari di sekolah.

Guru yang kurang disiplin akan menyebabkan siswa kurang berhasil
dalam proses pembelajarannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Mistoyo
yang menyebutkan bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi sumber
daya manusianya (guru)."”

Guru yang belum mampu melaksanakan tugasnya dengan baik
(kurang profesional) akan menyebabkan proses pembelajaran tidak
berjalan secara efektif. Sebut sajg; guru yang seringkali absen tentu saja
akan membuat pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan sempurna sehingga siswa-sigwa \tidak “dapat menyerap materi
pembelajaran dengan baik.

Adapun bentukyimplementasi~dari~KediSiplinan~guru ddalah yang
dapat dijadikan tauladan bagi siswa,adalah®’;

a. Hadir di sekolah 15 (lima belas) menit sebelum pelaksanaan pelajaran
di mulai.

b. Menandatangani dafiar hadir setiap hari secara rutin.

c. Mengatur siswa yang akan masuk kelas dengan berbaris secara teratur.

d. Hadir dan meninggalkan sekolah tepat waktu.

e. Melaksanakan semua tugas secara teriib, teratur, dan rutin

f. Membuat program semester.

g. Membnat persiapan mengajar/jurnal mengajar setiap hari.

PIbid
"Ibid
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h. Memeriksa setiap pekerjaan atau latihan siswa.

i. Menyelesaikan adminitrasi kelas secara baik dan teratur.

j. Tidak meninggalkan sekolah tanpa izin.

k. Tidak merokok selama berada di lingkungan sekolah.

. Mengisi buku agenda Guru.

m. Mengawasi siswa selama jam istirahat.

n. Mencatat kehadiran siswa setiap hari.

0. Melaksanakan 5 K (Kebersihan, Kerapian, kesehatan, kenyamanan,
dan keindahan ).

Teladan yang ditunjukkan|oleh gurd harustah dapat ditiru oleh siswa
baik dalam sikap, perilaku, atau perbuatan.yang diwujudkan dalam bentuk
akhlak yang terpuji. Akhlak terpuji‘yang harus senantiasa ditunjukkan guru
terhadap siswa merupakan gambaran-akhlak gvang «telah ditunjukkan oleh
nabi Muhammad Saw., meliputi.perilaku amanah, ikhlas, sabar, benar,
jujur, pemaaf, kasth sayang, adil, taubat, raja’ (harapan), dan syukur.?!

Akhlak terpuji yang diturfjukkan” oleh-gurinantinya akan diamati
dan dicontoh oleh siswa. Oleh karena itu, dimanapun guru berada ia bharus
mampu menempatkan diri selayaknya guru, orang Jawa bilang “digugu lan
ditiru”. Sehingga semua sikap dan perbuatan yang ditunjunjukkannya
dapat dijadikan teladan bagi siswa-siswanya.

Problematika yang muncul dalam proses pendidikan dewasa ini

adalah proses penananaman nilai, sikap dan perilaku yang diperoleh dari

Ymam Suraji,, Etika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits, (Jakarta: Al Husna, 2006),
him. 238



28

keteladanan. Dalam proses pembelajaran salah satu unsur utama yang
tidak dapat diabaikan adalah mewariskan sifat keteladanan, Keteladanan
dalam proses pembelajaran menjadi penting karena berkaitran dengan
pembentukan sikap, perilaku serta perbuatan yang ditimbulkan oleh
siswa.”?

Dewasa ini proses keteladanan dalam pendidikan memiliki
peranan penting karena hasil pembelajaran yang dilaksanakan selama ini
kurang memenuhi unsur keteladanan.” S¢kolah hanya mampu mencetak
lulusan-lulusan yang memahami  ilmu “pengetahuan pamun tanpa
pengetahvan mental, sehingga ~korupsi | kianimerajalela, banyaknya
ketidakadilan dalam bangsa ini:- Oleh/karena”’itu proses keteladanan
memiliki faktor penting dalam penibelajaran.

Menurut Hadari, Nawawy dalam=teknik pendidikan¢Islam telah
dikenalkan dengan metode mendidik melalui ketauladanan. Metode
keteladanan adalah strategi yang digunakan oleh guru melalui pemberian
contoh kepada siswa terhadap'apd yang telah dilakukan gurunya >

Dalam proses pendidikan, setiap guru harus berusaha menjadi
tauladan bagi siswanya. Dengan keteladanan tersebut dimaksudkan siswa
dapat senantiasa mencontoh segala sesuatu yang baik-baik dalam

perkataan maupun perbuatan seorang guru.?

EMujiahid, Keteladaan dalam Pendidikan, ( Jakarta:Pustaka Media, 2603) ,him. 18.

*Ramayulis, limu Pendidikan Islam ,(Jakarta: Kalam Mulia, 2003), him. 223

2"Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2009),
him, 227,
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Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di
lvar dinas dalam bentuk pengabdian. Guru merupakan profesifjabatan
untuk pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dalam
kehidupan masyarakat, masyarakat menempatkan guru pada tempat yang
lebih terhormat yakni di depan memberi suri tauladan, di tengah-tengah
membangun karsa dan di belakang memberi dorongan dan motivasi (Ing
Ngarso Sung Tuladha Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani).”

Keteladanan merupakan salah satu metode|yang bertujuan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh yang baik
kepada siswa agar mereka dapat-berkemibang baik fisik maupun mental
dan memiliki akhlak dan kepribadian/‘yang ‘baik dan bepar. Untuk
menciptakan anak saleh, pendidik’tidak cukup ‘hanya memberikan prinsip
saja, karena yang lebihpenting bagi-siswa“adalah)fignr yang siemberikan
keteladanan dalam menerapkan., prinsip , tersebut, karena berapapun
banyaknya prinsip tanpa disertai contoh teladan akan menjadi kumpulan
resep yang tak bermakna,*®

Peran guru dalam pendidikan tidak hanya memberi teori kepada
peserta didiknya, tetapi dia harus mampu menjadi panutan bagi peserta

didiknya. Sehingga peserta didik dapat mencontoh dan mengikuti tanpa

2*Moh. Uzer Usman,, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 2600),
him. 7-8.

26 Armai Arif,Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam , (Jakarta :Jakarta Pers,,
2002), hlm. 12,
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adanya unsur paksaan. Keteladanan merupakan salah satu faktor yang

dominan dan menentukan bagi keberhasilan pendidikan.?’

Seorang guru teladan harus memiliki karakteristik akidah, akhlak,

dan perilaku sebagai berikut?®;

a.

Niatkan ibadah kepada Allah SWT. dengan mengajarkan ilmu. Guru
juga harus memiliki tyjuan untuk menyebarkan ilmu dan
menghidupkan akhlak mulia. Di samping itu, guru juga mengharapkan
kebaikan yang berkesinambungan” tmtuk umat ini dengan banyaknya
ulama’

Jangan mengandalkan kemampuan dan usaha; guru akan belaka dalam
mengajar. Guru harus berdoa dan/meminta~taufik serta pertolongan
kepada Allah SWT. untuk pelaksanaan/ ‘tugas. Allah SWT. Adalah
sebaik-baiknya penelong danpemberi-taufik.

Saat mengajar, seorang guru harus menjaga akhlak, Guru harus
beretika yang baik. Jangan cepat marah. Kendalikan emosi ketika
marah.

Di dalam kelas guru harus berwibawa, tenang, khusyu’, tawadhu’ dan
menunjukkan vitalitas serta keuletan agar para siswa tidak merasa
malas atau bosan.

Guru harus menjadi teladan siswa-siswa dalam segala perkataan,
perbuatan dan perilaku. Guru harus selalu jujur, adil, berkata yang

baik, dan memberi nasihat serta pengarahan kepada anak didiknya. Di

*'bid, him. 121
2Mahmud Samir Al Munir, Guru Teladan ( Jakarta: Gema Insan, 2004) , him 22-23
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samping itu guru harus komitmen dengan waktu pelajaran dan
berusaha agar perbuatan sesuai dengan ucapan.

f. Guru harus menjaga harga diri. Jangan mengulurkan tangan meminta
bantuan orang lain dalam urusan-urusan pribadi sebab itu akan
menimbulkan kehinaan. Merendahkan diri dengan meminta-minta
akan melemahkan ilmu dan merendahkan derajat yang guru miliki.

Seorang guru sangat diharapkan dapat menjadi panutan bagi anak
didiknya dalam segala hal, agar generasi muda muslim berada di jalan
yang lurus serta selalu mengeérjakan Kebaikan yang diridhai Allah SWT.
untuk mendapatkan guru yang dapat menjadi panutan itu seyogyanya
guru-gurn tersebut dipilih—di~“antara—orang-orang yang memiliki

karakteristik guru teladan di atas.

Kedisiplinan Siswa

Disiplin mempunyai.arti.mentaati.peraturan perundang-undangan.
Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah
laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan atau ketertiban.”? Maka dari itu disiplin berarti perbuatan
seseorang yang selalu mengikuti perundang-undangan. Dalam segala hal
perlu diterapkan sikap disiplin. Begitu pula dengan beribadah, agar hidup

lebih bermakna dan memiliki kepribadian yang kuat.

PPprijodammino,Soegeng, Disiplin kat menuju sukses, (Jakarta : Pradnyh paramita, 1992 ),

him 23.
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Kata disiplin berasal dari kata “discipline”, seorang yang belajar dari

atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru
merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari

mereka.

Jadi disiplin merupakan cara orang tua atau guri mengajar anak

(murid) perilaku moral yang disetujui kelompok.*°

Sebelum diambil suatu-kesimpulen-mengenai pengertian disiplin,

ada baiknya penulis memaparkan_téntang pengertian disiplin yang telah
dirumuskan oleh beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut:

a. Menurut Mulyasa dglam |bukunya” mendefinisikan mengenai

pengertian disiplin adalah’ ¢mematuhi berbagai peraturan dan tata

tertib secara konsisten”.>!

. Menurut M.Sastrapradja disiplin adalah “bilnbingan-kearah perbaikan

melalui pengarahan, penerapan dah ‘paksaan”. >

. Amir Daien hidrakustma™mendefinisikan |disiplin adalah “adanya

kesediaan untuk mengetahui peraturan-peraturan dan larangan-

larang; » 33

. M. Said mendefinisikan disiplin adalah “pedoman dan pemberian

kepastian berperilaku terikat pada masyarakat tempatnya berpijak”,*

*Achmad Patoni, et.all , Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta : Bina Iimu, 2004) hlm.200
ulyass, E , Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005), hlm.37

®gastrapradja, M , Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, ( Jakarta : Usaha Nasional,

1978), hal.117

143

3 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar limu Pendidikan, ( Malang : FIP-IKIP, 1973) him

3 AbKhal’awi, Mahmud dan Mursi, Said M., , Mendidik Anak Dengan Cerdas, { Solo :

Insan Kamil, 2007), him 156-157
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Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kedisiplinan peneliti
mempunyai kesimpulan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi yang
terbentuk melalui proses pembiasaan dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan terhadap peraturan tertentu.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan seringkali terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhinya, baik itu berupa pendukung ataupun kendala yang
menghambat kelancaran ataykeberhasilan pencapaian tujuan kegiatan itu.

Pada dasarnya, ada dua dorongan yang mempengaruhi kedisiplinan,
yakni sebagai berikut:

a. Dorongan yang datangZdari dalam diri manusia yaitu dikarenakan
adanya pengetahuan, kesadaran; keamanan untuk berbuat disiplin.

b. Dorongan yang datangnya dari luar yaitu karena adanya perintah,
larangan, pengawasan, ‘pujiang ancantan; hukuman dan-sebagainya.>

Jadi kedisiplinan akan. térbentuk-jika/faktor yang mendukung seperti
yang adanya kemauan/kesadaran dari,Siswa untuk bérdisiplin, pembiasaan
kedisiplinan yang dimulai dari dalam diri siswa, dan pembinaan disiplin
guru dan wali murid yang bekerjasama mengontrol tingkah laku siswa juga
adanya koordinasi dan komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru,
dan staf-stafnya. Akan tetapi semua itu tidak akan terlaksana dengan baik
jika semua itu tidak berkesinambungan.

Tujuan disiplin bukan untuk melarang kebebasan atau mengadakan

penckanan, melainkan memberikan  kebebasan dalam  batas

33Buana, Langlang, Pengertian Disiplin dan Meningkatkan Kedisiplinan Siswa, dalam
hitp:///G:/Pengertian%20Disiplin%20Dan%20Meningkathan%s20Disiplin%620Siswa%%2026C 2264
B% 20!langlangbuana html, diakses 23 Oktober 2014




kemampuannya untuk ia kelola. Sebaliknya kalau berbagai larangan itu
amat ditekankan kepadanya, ia akan merasa terancam dan frustasi serta
memberontak, bahkan akan mengalami rasa cemas yang merupakan suatu
gejala yang kurang baik dalam pertumbuhan seseorang.¢

Pendapat Conny R. Setiawan terkait sekolah yang pentingnya
memberlakukan peraturan secara terstruktur dan dilandasi kualitas
emosional yang baik. Pernyataam —beliau adalah “Sekolah yang
memberlakukan pertauran <terlakd ketat” tanpa meletakkan kualitas
emosional yang dituntut dalam hubungan interpersonal antar guru dengan
murid dan sesame murid ataupun sesame guru akn menimbulkan rasa taka
man, ketakutan, serta keterpaksaan’ daldm: perkembangan anak. Tetapi
sebaliknya, sekolah yang dapat memperlakukan peraturan secara rapi yang
dilandasi oleh.kualitas emosional ‘yang-baik daldrm hubungan guru dan
murid atau manusia lainnya, Zkan mefighasilkan ketaatan yang spontan”.?’

Jadi tujuan “diciptakafinya™ kedisiplinan /Siswa bukan untuk
memberikan rasa takut atau pengekangan pada siswa akan tetapi untuk
mendidik para siswa agar sanggup mengatur dan mengendalikan dirinya
dalam berperilaku, dan bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya,
sehingga para siswa dapat mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada
pada dirinya sendiri.

Disiplin dapat diartikan sebagai sikap yang patuh, tunduk terhadap

aturan yang berlaku, atau dengan kata lain, disiplin merupakan suatu cara

hal.92

35Conny R Setiawan, , Penerapan Pembelajaran pada Anak, ( Jakarta : PT. Indeks, 2008)

"SIbid, hal.92-93
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hidup yang teratur. Dalam Islam, perilaku disiplin dapat diartikan sebagai
suatu sikap atau perilaku yang konsisten dan teguh pendirian atau dikenal
dengan istilah Istigomah. Dalam Al-Qur’an surat Al Ahqgaaf ayat 13

dinyatakan sebagai berikut:

- A

Ol Yy ke L% 36 0T 5 I, 006 2l o
(VY Gy
Artinya :
“Sesungguhnya orang-orang yang menyatakan ‘Tuhan kami ialah
Allah” Kemudian merekagtetapsberistigomah, maka tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) berduka
cita” (QS. Al-Ahgaaf= 13}

Oleh karena itu, sesungguhnya kita sebagai orang Islam atau orang
Mu’min, tetap “beristijomah “térhadap “agama “kita, “dengan cara
melaksanakan segala perintahvAllah.dairResulvNya serta menjauhi semua
larangannya. Selain | ‘sikap ) Istigomah ——atau~, disiplin tinggi akan
memantapkan hati dalam meraih cita-cita, sebab suatu keberhasilan aka
dapat dicapai jika kita memperjuangkannya dengan sungguh-sungguh
(Istigomah), dan disiplin yang tinggi. Begitu pula dalam dunia pendidikan,
sikap Istiqomah sangat berarti dan perlu dimiliki bagi setiap siswa, baik itu
di rumah maupun di sekolah. Seorang siswa yang beristiqomah ataun
berdisiplin dalam melaksanakan tugasnya, akan berusaha memberikan

yang terbaik bagi keberhasilan pendidikannya, sehingga cita-citanya akan

**Tim Penyusun, Al-gur'an dan Terjemahnya, (‘Surabaya : Mekar, 2003 ), hlm. 364
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tercapai. Karena kita tahu bahwa dunia Pendidikan di Indonesia telah
tertinggal jauh dari negara-negara tertangga kita sendiri. Saat ini kualitas
pendidikan di Indonesia masih rendah bila dibandingkan dengan Negara-
negara lain yang ada di dunia,*

Berdasarkan laporan UNDP tahun 2004, Indonesia menempati
urutan (111) dari 177 Negara di bawah Singapura (25), Brunai (33),
Malaysia (58), Thailand (76) dan Filipina (83).*° Maka dari itu, saat ini
Indonesia berusaha meningkatkdn mutiurpendidikannya guna menciptakan
sumber daya manusia yang handdl, melalui’ berbagai macam cara
diantaranya peningkatan out put'pendidikan melalui berbagai pelatihan,
salah satunya pelatihan sikap disiplin vang dilaksanakan melalui upaya
keteladanan guru. Sebagus apapun lembaga  pendidikan atan sepintar
apapun siswa, jika tanpa disiplin dalam-melaksanakan tugasnya, tujuan
pendidikan tidak akan tercapai secara maksimal.

Di tengah masyarakat profesi guru atau temaga pendidik yang
berkecimpung di dunia‘pendidikan‘difilai sebagai~erang yang mempunyai
kemampuan. Untuk memberikan pendidikan, bimbingan bagi orang lain,
maka dari sinilah seorang guru dituntut mampu memberikan pendidikan
dan suri tauladan yang baik bagi siswanya dan mampu melaksanakan
kewajiban dengan baik.

Bagaimanapun dunia pendidikan di Indonesia memerlukan guru

atau para pendidik profesional dalam usaha mencerdaskan bangsa dan

**Starawiji, Kedisiplinan Guru, diunduh dari http://www.statawij’blog, diposting tanggal
19April *"21’1{:09 diambil tanggal 3 Juli 2015 pukul 17: 05
id
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sikap tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya melalui sikap disiplin yang tinggi sehingga dapat diteladani
oleh siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diketahui mutu
pendidikan masih rendah. Hal ini disebabkan karena kedisiplinan siswa
yang kurang baik, fasilitas yang kurang mendukung, transportasi yang
kurang memenuhi, sehingga siswa kurag berdisiplin untuk belajar atau
melalaikan tugasnya. Banyaknya siswa'siswi yang)berada di luar sekolah
pada jam belajar, rendahnya moral sisWa, sefta timbulnya pergautan bebas
dan merusak mental dari pada'siswa ‘dam siswi merupakan cerminan
disiplin yang buruk pada siswaoOleh’ karena Jita pihak sekolah harus
berupaya membuat peraturan-peraturan/ yang dapat mendongkrak
kedisiplinan siswa di sekolah, !

Peraturan-peraturan yang dibuat sekolah mungkin akan
memberatkan siswa, mengingat siswa masih dalam tahapan pencarian jati
diri, sehingga ia merasa‘tidak suka jikd harusitaat pada attran. Oleh karena
itu peraturan-peraturan yang dibuat oleh sekolah selayaknya dapat
disampaikan dengan pendekatan komunikasi yang penuh pengeratian dan
penjelasan yang dapat diterima siswa.

Kedisiplinan yang ditunjukkan siswa di sekolah dapat diamati dan
diawasi oleh guru baik pada saat pembelajaran maupun di luar jam belajar.

Bentuk kedisiplinan yang dapat dilihat dari sikap, perilaku, dan perbuatan

Y1bid
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siswa yang ditunjukkan dalam proses pembelajaran adalah sebagai

berikut.*?

a.
b.

c.

perbuatan yang ditunjukkan sehari=hari, terutama di lingkungan sekolah.

Datang ke sekolah tepat waktu

Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran

Rajin belajar

Menaati peraturan sekolah

Mengikuti upacara dengan tertib

Mengumpulkan tugas yang diberikan tepat waktu

Melalukan tugas piket sesuai jadwalnya

Perilaku yang diperbuat siswaldapat diamati oleh guru dalam

Kedisiplinan mempunyai peranan penting /dalam mencapai tujuan

pendidikan.Disiplin bertujuan, untuk.mengembangkan watak agar dapat

megendalikan diri, agar berperilaku tertib dan efisien,*

Sebagaimana diiungkapkan ol€h “Ahmad "Sudrajat bahwa tujuan

disiplin bagi siswa adalah:**

a. Member dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang

b. Mendorong siswa melakukan perbuatan yang baik dan benar

“Ahmad Sudrajat, Disiplin di Sekolah, diundah dari b :
wordpress diposting tanggal 30 Agustus 2009 diambil tanggal 14 Juli 2015 pukul 15: 07: 15
**Kadir, Penuntun Belajar PPKn, (Bandung: Ganesha Exact, 1994), hlm. 80 Kadir,

Pcnnnﬂg‘n Belajar PPKn, (Bandung: Ganesha Exact, 1994), him, 80

Ahmad Sudrajat, Disiplin di

p:ifwww akhmadsudraje

Sekolah, diundub dari

hitp://www.akhmad

sudrajat.wordpress diposting tanggal 30 Agustus 2009 diambil tanggal 1 Agustus 2015 pukul 15:

07:15.
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¢. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yvang dilarang
disekolah

d. siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebjasaan yang baik dan
bermanfaat bagi lingkungannya.

Adapun manfaat kedisiplinan adalah mebuat siswa menjadi lebih
tertib dan teratur dalam menjalankan kehidupannya, serta siswa juga dapat
mengerti bahwa kedisiplian itu sangat penting bagi ‘masa depannya kelak.
Masalah kedisiplinan siswa menjadi safigat berarti-bagi kemajuan sekolah.
Di sekolah yang tertib akan selaly‘menciptdkan proses pembelajaran yang
baik. Siswa yang menunjukkan “kedisiplinan diri akan menghasilkan

prestasi belajar yang baik dalam proses belajaranya:

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang ditentukan sebelum
melakukan proses penelitian. Hipetesis-ditentukan- berdasarkan pada hasil
penelitian terdahulu dan landasan teorinyang digunakan. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru di lingkungan MA Al-Iman Kota Magelang sudah memberikan
keteladanan yang baik terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota
Magelang.

2. Keteladanan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif
Penelitian ini dilakukan untvk mengetahui pengaruh keteladanan guru
terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang.
Subyek penelitian ini adalah siswa MA Al-Iman Kota Magelang.
Sedangkan obyek penelitiaiinya adalah'MA Al-Iman Kota Magelang,
Tempat penelitian ini dilaksanakan'di MA Al-Iman Kota Magelang

yang berlokasi di Kota Magelang.

B. Variabel dan Definisi Operasional

Dalam Penelitian ini yang.menjadi-variabel penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Independen (bebas) yakni keteladanan guru.
2. Variabel Dependen (terikat)-yakni Kedisiplinan/siswa.

Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keteladanan guru

Keteladanan dalam proses pembelajaran menjadi penting karena

berkaitran dengan pembentukan sikap, perilaku serta perbuatan yang
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ditimbulkan oleh siswa. * Keteladanan adalah hal yang dapat
ditiru/dicontoh tidak perlu kita ragukan lagi.*® Guru adalah orang yang
pekerjaannya (Mata pencahariannya, profesinya mengajar).”’
2. Kedisiplinan siswa

Disiplin adalah mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara
konsisten. *® Disiplin siswa berkaitan dengan Kketaatan siswa dalam
mematuhi berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan
sekolah secara konsisten, meliputi' disiplin' terhadap waktu, tata tertib,

tugas guru dan peningkatan kerja sarfia.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampling
Populasi adalah .keseluruhan ’obyek “dari \suatu penelitian. *° Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian.ini.adalah-seluruh, siswa MA Al-Iman
Kota Magelang yang berjumlah 184 siswa, dengan rincian kelas X sebanyak
43 siswa, kelas XI sebanyak 66 siswa dan kelas XII sebanyak 75 siswa. Data
selengkapnya terkait dengan distribusi“jumlah-siswa-di MA Al-Iman kota

Magelang selengkapnya tersaji dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

“*Muijtahid , Keteladaan dalam Pendidikan, ( Jakarta :Pustaka Media, 2003 ), him 18
“Musthofa Yasin , EQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam, Sketsa,
( Yogyakarta, 2007 ) hlm. 1424
*Ibid , him 469
“Mulyasa, E., 2005, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2007 ), hlm 37
“Suharsimi Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, cet ke-3
( Jakarta ; Riencka Cipta, 1996), him.115
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Tabel 3.1

Data Jumlah Siswa MA Al-Iman Kota Magelang

Jumlah
No Kelas Kelompok Jumlah
Siswa
1 X1 20
X 43
2 X2 23
3 TPA 16
4 X1 PS4 20 65
5 1PS2 29
6 IPA 19
7 X1 IPSA 29 75
8 IPS 2 27

Sumber: MA Al-Iman Kota Magelang, 2014
Sampel adalah sebagian~dari ‘populasi” ‘yang" memiliki sifat dan
karakteristik yang sama sehingga betul-betul mewakili populasi.*® Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah Teknik Proporsional Stratified
Random Sampling.”’ Hal ini digunakan karena Peneliti akan menentukan
jumlah presentase subyek yang menjadi sampel, dan subyek penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki kedudukan yang bertingkat.

**Nana Sujana, Penelitian Dan Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Sinar Baru Algensindo,
1998 ), him. 84

SINfuhammed Idrus, , Metode Penelitian limu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan
Kuarititatif), edisi kedua ( Jakarta : Frlangga, 2009) , hal.98
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Untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus dari Taro Yamane

atau Slovin (dalam Riduan, 2009) sebagai berikut:

_ N
Nd2+1

n

Keterangan :
n = jumlah sampel
N =jumlah populasi
d? = presisi | {ditetapkan Z10% = dengan  tingkat
kepercayaan 95 %
Berdasarkan rumus tersebut “ diperoleh; | jumlah sampel sebagai
berikut:

N 184 284
N.d2+1 1B4.0,12+1 2,84

n= ='64,78 dibulatkan menjadi 65

= presisi (ditetapkan 10%'déngan tingkat Kepercayaan 95-%
Berdasarkan rumus tersebut-diperoleh jumlah/sampel sebagai berikut:
= 64,78 dibulatkan menjadi65
Dengan telah ditentukannya jumlah sampel, maka ditetapkan jumlah
subyek terpilih sebagai sampel untuk masing-masing tingkat dengan cara
jumiah anak dalam setiap kelas dibagi dengan jumlah populasi dan dikalikan
sampelnya. Hasil distribusi jumlah sampel untuk masing-masing kelompok

kelas selengkapnya tersaji dalam tabel 3.2 adalah sebagai berikut:



Tabel 3.2
Distribusi Sampel Penelitian
Jumlah | Jumlah
No Kelas Kelompok Jumlah
Siswa Sampel
1 X1 20 7
X 15
2 X2 23 8
3 IPA 16 6
4 Xl IPS 1 20 7 23
5 IPS 2 29 10
6 IPA 19 7
7 X1 IPS 1 29 10 . 27
8 IPS 2 27 10

Sumber: MA Al-Iman Kota Magelang, diolah, 2014

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai alat atau indikator

dalam penelitian ini ‘secara-lebib/lengkap-disajikan-pada tabel 3.3 sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Instrumen Penelitian
Tingkat Konsep
Variabel Teori Indikator
Pengukuran| Analitis
Berkaitan i Data
Ketelada j 1. Mc:lnl;b:: contoh ; o
engan ika . perolc
man Guru s o iap Ordinal .
embentukan disiplin dari
), sikap, perilaku [2. Mengucapkan jawaban
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serta perbuatan
yang
ditimbulkan

oleh siswa.

e

salam dan
menjawab salam
Memberi contoh
memakai pakaian
dan berpenampilan
rapi.

Memberi contoh
berbicara dengan
sopan

Bersikap ramah 'dan
penuh kasih sayang
Memberi.contoh
ubtuk berdoa
sebelum dan
sesudah beraktifitas
Memberi saran
untuk
melaksanakan
pi#sajsunnah
Memberi motivasi
kepdda anak didik
untuk selalu belajar
Memberi
penghargaan atas
keberhasilan yang
telah dicapai oleh
anak didiknya.

responden
apakah:
1.Ya

2,
Kadang-
kadang

3. Tidak

Kedisipli
nan

Siswa

(Y)

Berkaitan
dengan
[ketaatan siswa
dalam
mematuhi

Disiplin terhadap
ketentuan waktu
Disiplin terhadap
tata tertib yang
ada

Ordinal

Data
diperoleh
dari
jawaban

responden
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 [berbagai aturanB. Disiplin terhadap apakah:
dan tata tertib tugas guru 1. Setuju
yang berlaku dig. Disiplin pada 2. Ragu-
lingkungan peningkatan kerja ragu
sekolah secara | sama 3. Tidak
lkonsisten. Setuju

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1.

Uji validitas

Validitas adalah kebenaran dan keabsahan instrumen penelitian
yang digunakan. Uji validitas ini dengan, menggunakan nilai korelasi
faktor. Rumus yang digunakan adalah Product moment > sebagai berikut

NEXY=Q. X)E YY)

A e —
Juzr-exniuze-gnd

Keterangan:

I 5 : Koefisien Korelastafitarax dan'y

n : Jumlah Data

Zx : Jumlah Skor Butir (masing-masing variable)

Xy : Jumlah Skor Total

Ixy : Jumlah Perkalian Skor Butir dengan Skor Total

¥x2 : Jumlah kuadrat skor butir

Zy? : Jumlah kuadrat skor total

*1bid, hal. 170
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Setelah diperoleh hasil r,, selanjutnya dibandingkan dengan r.,
dengan o 5% (tingkjat kesalahan yang ditoleransi sebesar 0,05). Jika Iy >
Tabe atau nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka angket tersebut
dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai alat analisa. Apabila Iy <
Tuna atau nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka angket tersebut
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dijadikan sebagai alat analisa.

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat'keajékan \instrumen saat digunakan
kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cénderung menghasilkan data
yang sama atau hamper sama\’déhgan sebelumnya. > Reliabilitas
instrumen penelitian ini diukur dengan menggunakan teknik cronbach’s

alpha dengan formula sebagai berikut ;>
Y — 0%
ST
Dimana :

a = statistik cronbach’s alpha
n = banyaknya butix pertanyaan
of = varians skor tiap-fiap item
o = varians skor total

Setelah diperoleh hasila , selanjutnya dibandingkan dengan nilai
kritisnya atau nilai r..s dengan taraf kebenaran 95% (tingkat kesalahan
yang ditoleransi («) 5% atau 0,05). Jika > r,., maka angket tersebut

dinyatakan reliable dan dapat dijadikan sebagai alat analisa. Apabila <

3fhid, hal.130
*Ibid, hal. 143
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Tm, Maka angket tersebut dinyatakan tidak reliable dan tidak dapat

dijadikan sebagai alat analisa.

F. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berupa Data Primer
dan Data Sekunder. Adapun penjelasan~dari kedua sumber tersebut,
yaitu:

a. Data Primer. Data ini dikumpulkan secara langsung dari lapangan,
yang diperoleh dengan-cara melakukan penyebaran angket kepada
reponden berupa pertanyaan dengan jawaban tertutup. Data sekunder
berupa jawaban dari responden terkait dengan variabel penelitian ini,
yakni keteladanan guru dan-kedisiplinan siswa.

b. Data Sekunder. Data s€kunder ddalali ‘data yang sudah jadi dan siap
digunakan, Data,ini dipefoleh“dari.pihdk madrasah, guru, wali kelas
dan pihak lain yang terkait dengan subyek dan obyek penelitian ini,

seperti data guru, data siswa dan data lain yang dibutuhkan.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi. Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang struktur organisasi, kurikulum, visi dan mist dari MA Al

Iman Magelang serta data-data siswa.
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b. Angket. Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan.*® Angket
yang diberikan adalah angket tertutup. Dalam hal ini pertanyaan
yang diajukan kepada siswa adalah mengenai hal-hal yang terkait

dengan keteladanan guru dan kedisiplinan siswa.

G. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui adanya jpengaruh dari variable bebas terhadap

variable terikatnya, maka digunakan metode Fégresi linear. Rumus regresi
linear yang akan digunakan adalah sebagai-berikut:
Y=a+bX+e
Dimana:

Y = Kedisiplinan Siswa

a = Konstanta (nilai Y jika X = 0)

b = Koefisien variable’X

X = Keteladanan Guru

e = Epsilon/error (suku kesalahan, berdistribusi dan normal dengan

rata-rata 0 untuk tujuan perhitungan, e diasumsikan 0)

Selanjutnya untuk melakukan pengujian terhadap hipotesisnya,

dilakukan uji statistic sebagai berikut:

*Ibid ,hal. 100
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Ujit
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan secara
parsial atau melakukan pengujian signifikansi variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Pengujian dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. HO: B; = 0 Masing-masing variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y.
b. HO: B; # 0 Masing-masing variabel X berpengaruh terhadap variabel
Y.
Untuk menguji rumnisan hipotesis tersebut digunakan rumus uji t

sebagai berikut:

_ raln—=2

1=
1=¥2

Dimana:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

Dengan demikian kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis
adalah sebagai berikut:
8. JiKa tyne < tug maka terima H, dan Hipotesis ditolak

b. Jika tymg = tans maka tolak H, dan Hipotesis diterima



51

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini tingkat kesalahan yang

digunakan adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikansi 95%.

. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Untuk mengetahui (mengukur) sejavh mana kemampuan model
dalam menerangkan atau memberikan kontribusi/ sumbangan terhadap
variable dependentnya, maka-diperlukan-uji_koefisien determinasi. Nilai
koefisien determinasi adalahrantaranol (0)Zdan 1 (satu). Nilai koefisien
determinasi yang kecil berartidmenunjukkan bahwa variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variable dependennya sangat terbatas
(kecil). Sedangkan nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 1
(satu) berarti menunjukkan bahwa hampir semua informasi yang
dibutuhkan mampu\ dijeldskan_ oleh, vatiabel independent tersebut.
Persamaan uji determinasi sebagai berikut:

_JKR
JKT

o _ray3xr)-5V)
ny¥r-(5Y)

RZ

Dimana:
R?* = Koefisien Determinasi
JKT = Jumlah kuadrat total
JKR = Jumlah kuadrat regresi

n = Jumlah sample
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a = konstanta
Y =Nilai variabel dependet
X = Nilai variabel independent
b = Koefisien regresi variabel independent
Guna memudahkan proses analisa data, menghemat waktu dan
menghasilkan perhitungan yang lebioh tepat, maka digunakan software

SPSS for Windows versi 13.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Perkembangan MA Al-Iman Kota Magelang

Yayasan pergurun Al Iman didirikan pada tanggal 31 Juli 1932.
Pada masa awal berdirinya, tempat kegiatan belajar dan mengajar para
peserta didik dilaksanakan i rumah atau kediaman Sayyid Husein Al
Attas, yang berlokasi di Samban. Jumlah peserta didik pada waktu itu
sebanyak 4 orang.

Pada perkembangannya,~hadirlah Ustdz Sagaf di perguruan Al
Iman, kemudian berdatangan lagi tokoh' lainnya, sehingga semakin lama,
jumlah peserta didik|semakin=badyak Kondisi tefsebiit_mengakibatkan
tempat yang semula tersedia-menjadi tidak, mencukupi untuk menampung
jumlah peserta didik yang ada.

Tahun 1939, Ustadz Sagaf beserta rekan kerjanya berusaha
membangun sebuah gedung sekolah tingkat dasar yang diberi nama
Madrasah Ibtidaiyyah yang berlokasi di Malanggaten. Namun pemerintah
Hindia belanda yang waktu itu masih berkuasa menerapkan aturan
ordonansi, sehingga proses pembangunan gedung yang semula sudah
hampir selesai terpaksa digagalkan. Peserta didik yang ada akhimya

dipindahkan ke dacrah Bogeman.

53
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Tahun 1949, perguruan Al Iman dibagi menjadi dua tingkatan,
vakni Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs),
dengan masa belajar 6 tahun untuk MI 3 dan tahun untuk MTs. Pada tahun
itu juga, perguruan Al Iman pindah ke Jalan bayeman (sekarang menjadi
Jalan Tentara Pelajar) no. 27 dengan cara menyewa rumah milik penduduk
setempat.

Perkembangan perguruan Al Iman terus berlanjut dari waktu
kewaktu. Perguruan ini menjadi salah satu' pembaharuan pendidikan Islam
di Magelang dan sekitarnya. Pembaharuah tersebut dilakukan oleh Ustadz
Sagaf dengan menonjolkan aspek keagamaan, dimana bahasa arab menjadi
bahasa yang diutamakan serta emberian pendidikan agama dan umum
dilakukan secara berimbang. Perguruan Al Jthan juga menerima santri
putri, yang pada waktu tersebut belum.dilakukan.oleh lembaga pendidikan

lainnya.

. Visi, Misi dan Struktur Organisasi-MA Al-Iman.Kotd Magelang

Vist MA Al-Iman Kota Magelang adalah sebagai berikut:
Terbentuknya Insan yang Berakhlakul Karimah, berilmu pengetahuan dan
Tranpil.

Guna mencapai visi tyersebut, maka ditetapkan misi. Misi MA
Al-Iman Kota Magelang adalah sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian

prestasi akademik dan non akademik.
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Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam menjalankan ajaran
agama seutuhnya.

Mewujudkan pembentukan karakter peserta didik yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

Menghasilkan lulusan yang trampil, berlandaskan imtaq dan iptek.
Menyekenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien
transparan dan akuntabel.

Struktur organisasi MA, Al-Iman Kota Magelang saat ini

urutannya adalah sebagai berikut (gambar” struktur organisasi lengkap

terlampir):

a.

b.

Ketua yayasan dijabat oleh HM. Nasim'SA.

Kepala Madrasah dijabat oleh’'Dra) Wahyuni

Bendahara Magdrasah dijabat oleh-Wiwiek®Supriyati, SE.

Kepala tata Usaha dijabat oleh Joko Suljstyo

Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum dijabat oleh Moch. Saleh,
S.Ag., MPdL.

Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan dijabat oleh Abdullah
Mun’im,SPdl.

Wakio kepala Madrasah urusan Hubungan masyarakat dijabat oleh
Wiwiek Supriyati, SE.

Wakil Kepala Madrasah urusan Sarana dan Prasarana dijabat oleh

Sumardi, SPd.
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i. Wakil Kepala Madarsah urusan Agama dijabat oleh Iswatun
Chasanah, SPdl.
j- Koordinator Bimbingan dan Konseling dijabat oleh M. Abdurrahman,

S.SI

3. Data MA Al-Iman Kota Magelang
a. Letak Geografis
MA Al-Iman Kota Magelaig merupakan satu-satunya MA
swasta yang ada di Kota Magelafig, tepatnya berada di Jalan Tentara
Pelajar no. 27. MA Allman Magelang®ebrbatasan langsung dengan:
1. Sebelah utara berbtasan dengan SD Tarakanita Kota Magelang.
2. Sebelah timur berbatasan dengan kompleks SD Tarakanita Kota
Magelang,
3. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan Daha.
4. Scbelah barat berbatasan dengan jalan Tentara Pelajar Kota
Magelang.
b. Profil Ringkas MA Al-Iman
1. Nama Sekolah ;: MA Al-Iman Kota Magelang
2. NSS/NDS : 212337102002
3. Provinsi : Jawa Tengah
4, Otonomi daerah : Kota Magelang
5. Kecamatan : Magelang Selatan

6. Desa/Kelurahan : Kemirirejo
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7. Alamat : J] Tentar a Pelajar no. 27

8. Kode Pos : 56122

0. Status Sekolah : Swasta

10. Akreditasi : A

11. No Akreditasi : KW.11.4/4/PP,032/62400-01/2005,
12. tanggal 18 April 2005

13. Penerbit SK : Kanwil Depag Prop Jateng

14. Tahun Berdiri : 1932

15. KBM : Pagi hari

16. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

¢. Data Guru
Tahun pelajaran 201472015, gtiru jyanig nielakiikan akrivitas
belajar mengajar di MA-Al-Iman Kota Magelang adalah sebagai
berikut:
1. Berdasarkan “jenis~Kelamin, jumlah garu ‘lelaki sebanyak 14
orang guru dan guru perempuan berjumlah 11 orang guru.
2. Berdasarkan statusnya, guru yang ada di MA Al-Iman Kota
Magelang terbagi atas guru yayasan sebanyak 10 orang, guru
PNS yang ditugaskan sebanyak 7 orang dan guru tidak tetap

yayasan sebanyak 8 orang.



58

3. Berdasarkan latar belakang pendidikan, guru di MA Al-Iman

Kota Magelang terbagi atas guru yang berpendidikan Sl

sebanyak 21 orang dan S2 sebanyak 4 orang,.

B. Hasil Penelitian

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Keteladanan Guru

Rekapitulasi

jawaban responden

untuk  masing-masing

pertanyaan yang diajukan terkait"dengan variabel keteladan guru dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Pertanyaan pertama

Pertanyaan yang diajukan adalah “Menurut Anda, apakah

Bapak/Ibu guru Anda selalu.datang lebih awal ke sekolah dari siswa-

siswanya?” Rekapitulasi jawaban responden untuk pertanyaan

pertama selengkapnya tersaji pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1

Jawaban Responden Pertanyaan Pertama Variabel Bebas

VAROD001
Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 25 38,5 38,5 98,5
c 1 1,5 1,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.1 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (ya, selalu datang lebih awal), vakni
sebanyak 39 siswa atau sebesar 60% responden. Selebihnya
sebanyak 25 siswa atau sebesar 38,5% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang masih ada yang tidak) dan sebanyak 1 siswa atau
sebesar 1,5% responden memilih jawaban ¢ (Tidak pernah datang
lebih awal dari siswa-siswanya). Hal ini menunjukkan bahwa dari
sisi kehadiran (kedatangan guru)/mayoritas guru sudah datang lebih

awal dari pada siswanya.

. Pertanyaan kedua
Pertanyaan yang,diajukan adalah/ “Apakah Bapak/Ibu guru

Anda datang  tepat, waktu_ketika .akan_mengajar, di kelas?”

Rekapitulasi jawaban responden wuntuk pertanyaan tersebut
selengkapnya tersaji pada-tabel4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2
Jawaban Responden Pertanyaan Kedua Variabel Bebas
VARO0002
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 42 64,6 64,6 64,6
b 23 354 35,4 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.2 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya selalu datang tepat waktu), yakni
sebanyak 42 siswa atau sebesar 64,6% responden. Selebihnya
sebanyak 23 siswa atau sebesar 35,4% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang datang tepat waktu) dan tidak ada responden yang
memilih jawaban ¢ (Tidak pernah datang tepat waktu) atau sebesar
0% responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi ketepatan waktu
masuk kelas, mayoritas giiru sudal{ datang tepat pada waktunya atau

tidak terlambat sesuai ndengan waktu yang telah ditentukan,

. Pertanyaan ketiga

Pertanyaan yang diajukan’adalah “Ketika masuk kelas
apakah Bapak/Ibu guru Anda.mengucapkan salam terlebih dahulu?”
Rekapitulasi jawaban responden untuk pertanyaan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.3 ‘sebagai berikut:

Tabel 4.3

Jawaban Responden Pertanyaan Ketiga Variabel Bebas

VAR00003
Cumulative
Erequency [ Percent L Vglid Percent | _ Percent
Valid a 40 615 615 815
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 85 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.3 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya selalu mengucapkan salam
terlebih dahulu), yakni sebanyak 40 siswa atau sebesar 61,5%
responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau sebesar 38,5%
responden memilih jawaban b (Kadang-kadang mengucapkan salam)
dan tidak ada responden yang memilih jawaban ¢ (Tidak pernah
mengucapkan salam} atau sebesar 0% responden. Hal ini
menunjukkan bahwa fnayoritas™ guru _sudah mengucapkan salam

terlebih dahulu nsebelum masuk kelas.

. Pertanyaan keempat

Pertanyaan yang )/ diajukan-’/ adalah “ketika Anda
mengucapkan salam, apakah.Bapak/Ibu gunui.selalu menjawab salam
Anda?’ Rekapitulasi jawaban responden untuk pertanyaan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4

Jawaban Responden Pertanyaan Keempat Variabel Bebas

VAROCO004
Cumuiative
e IS QYENCY | Percent L Valid Percent |__Percent |
Valid ~ a T 40 | 61,5 61,56 - 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.4 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya selalu menjawab salam), yakni
sebanyak 40 siswa atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya
sebanyak 25 siswa atau sebesar 38,5% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang menjawab salam) dan tidak ada responden yang
memilih jawaban ¢ (Tidak pernah menjawab salam) atau sebesar 0%
responden. Hal ini menunjukkan—bahwa. mayoritas guru sudzh

menjawab salam yang diucapkan siswanya.

. Pertanyaan kelima

Pertanyaan yang diajukan adalah. ‘Menurut Anda, apakah
Bapak/Ibu guru Anda selalu berpenampilan bersih dan rapi ketika
tiba di sekolah?” Rekapitulasi.jawaban «esponden‘untuk.pertanyaan

tersebut selengkapnya tersaji‘pada tabehd.5\sebagai berikut:

Tabel 4.5

Jawaban Responden Pertanyaan Kelima Variabel Bebas

VAROGO05

P n i

40,0
Total 65 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.5 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya selalu berpenampilan rapi dan
bersih), yakni sebanyak 39 siswa atau sebesar 60% responden.
Selebihnya sebanyak 26 siswa atau sebesar 40% responden memilih
jawaban b (Kadang-kadang masih ada yang tidak rapi) dan tidak ada
responden yang memilih jawaban ¢ (Tidak pernah rapi) atau sebesar
0% responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru sudah

berpenampilan rapi dan bersih!

Pertanyaan keenam

Pertanyaan yang diajukafi” adalah—“Menurut Anda, ketika
mengajar di kelas apakah Bapak/Ibu gura Anda bertutur kata yang
baik dan sopan?”]Rekapitulasi jawaban responden ufituk pertanyaan
tersebut selengkapnya tersdji‘pada tabeld.6.

Tabel 4.6 tersebut.memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya Bapak/Ibu guru bertutur kata yang
baik dan sopan), yakni sebanyak 45 siswa atau sebesar 69,2%
responden. Selebihnya sebanyak 19 siswa atau sebesar 29,2%
responden memilih jawaban b (Kadang-kadang masih bertutur kata
kurang baik) dan sebanyak 1 siswa atau sebesar 1,5% responden
memilih jawaban ¢ (Tidak pernah bertutur kata yang baik dan
sopan). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru ketika mengajar

di kelas bertutur dengan menggunakan kata yang sopan.



Tabel 4.6

Jawaban Responden Pertanyaan Keenam Variabel Bebas

VARO0008
Cumulative
_Valid Percent | Percent |
Valid 69,2 69,2
29,2 98.5
1,5 100,0
100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
. Pertanyaan ketujuh

Pertanyaan yang diajukan adalall f‘Apakah Bapak/Ibu guru
Anda berbicara dengan| baik_dan-sopan ketika sedang berbicara
dengan guru atau pegawai sekolah yang Iain?” Rekapitulasi jawaban
responden untukpértanyadd tersebut selernpgkapnya, tefSaji pada tabel
4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Jawaban Responden Pértanyaan Kétfijuh Variabel Bebas

VAR00007
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald a a4 67,7 67,7 67,7
b 20 30,8 30,8 98,5
c 1 1,5 1,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.7 memberikan informasi

bahwa mayoritas

responden memilih jawaban a (Ya selalu berbicara baik dan sopan),
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yakni sebanyak 44 siswa atau sebesar 67,7% responden. Selebihnya
sebanyak 20 siswa atau sebesar 30,8% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang berbicara baik dan sopan) dan sebanyak 1 siswa
atan sebesar 1,5% responden memilih jawaban ¢ (Tidak pernah
berbicara baik dan sopan). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
guru sudah berbicara dengan sopan ketika berkomunikasi dengan

guru lain atau pegawai sekolah.

h. Pertanyaan kedelapan
Pertanyaan yang “diajukan | adalah |“Ketika Anda tiba di
sekolah apakah Bapak/Ibu-guru“menyambut Anda dengan ramah?”
Rekapitulasi jawaban responden untuk pertanyaan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel.4.8 sebagai bérikuts

Tabel 4.8

Jawaban Responden Pertanyaan Kedelapan Variabel Bebas

VARG0008
Cumulative
P
b 25 100,0
Total 65

Sumber: Data primer diolah, 2015
Tabel 4.8 memberikan informasi bahwa mayoritas

responden memilih jawaban a (Ya selalu menyambut dengan ramah),
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yakni sebanyak 40 siswa atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya
sebanyak 25 siswa atau sebesar 38,5% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang menyambut dengan ramah) dan sebanyak 0 siswa
atau sebesar 0% responden atau tidak satupun siswa yang memilih
jawaban c¢ (Tidak pernah menyambut dengan ramah). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas guru sudah menyambut kedatangan

siswa dengan ramah.

Pertanyaan kesembilan

Pertanyaan yang diajukan adalab ¥Apabila salah satu dari
kalian ada yang tidak hadir apakah Bapak/Ibu guru menayakannya?”
Rekapitulasi jawaban respenden, mntuk..perfanyaan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Jawaban Responden Pertanyaan Kesembilan Variabel Bebas

VARO00009
Cumulative
F Valid Percent Pgmm - |
aid @ ~ | 39|  800| = 00| 600
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
Tabel 4.9 memberikan informasi bahwa mayoritas

responden memilih jawaban a (Ya, Bapak/Ibu guru menanyakan),
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yakni sebanyak 39 siswa atau sebesar 60% responden. Selebihnya
sebanyak 26 siswa atau sebesar 40% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang menanyakan) dan sebanyak 0 siswa atau sebesar
0% responden atau tidak satupun siswa yang memilih jawaban ¢
(Tidak pernah menanyakan). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

senantiasa menanyakan siswa yang kedapatan tidak hadir di kelas.

Pertanyaan kesepuluh

Pertanyaan yang  digjukanp adalah “Sebelum memulai
pelajaran apakah Bapak/Ibu guru@Anda-mengajak untuk berdoOa
terlebih dahutu?” Rekapitulasi jawaban responden untuk pertanyaan

tersebut selengkapnya tersaji pada tabet'd.10 sebagai berikut:

Tabel 4.1¢

Jawaban Responden Pertanyaan Kesepuluh Variabel Bebas

VARO0010
Cumulative
_Percent |
Valid a 58,5
b 96,9
¢ 100,0
Total

Sumber: Data primer diolah, 2015
Tabel 4.10 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya selalu berdoa terlebih dahulu),

yakni sebanyak 38 siswa atau sebesar 58,5% responden. Selebihnya
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sebanyak 25 siswa atau sebesar 38,5% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang berdoa terlebih dahulu) dan sebanyak 2 siswa atau
sebesar 3% responden atau tidak satupun siswa yang memilih
jawaban ¢ (Tidak pernah berdoa terlebih dahulu). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas senantiasa menanyakan siswa yang

kedapatan tidak hadir di kelas.

. Pertanyaan kesebelas

Pertanyaan yang |diajukan adalah*Setelah selesai pelajaran
apakah Bapak/Ibu guru Anda mengajak untuk berdoa?” Rekapitulasi
jawaban responden unfuk:pertanyaan |tersebut selengkapnya tersaji

pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11

Jawaban Responden Pertanyaan KesebelasyVariabel Bebas

VARO0011
Cumulative
|_Percent | Valig Percent | _Percent |
valid a0 40| 61,5  ®18 615"
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
Tabel 4.11 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya, Bapak/Ibu guru selalu mengajak

berdoa setelah selesai pelajaran), yakni sebanyak 40 siswa atau
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sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Kadang-kadang
mengajak berdoa setelah selesai pelajaran) dan sebanyak 0 siswa
atan sebesar 0% responden atau tidak satupun siswa yang memilih
Jjawaban c (Tidak pernah mengajak berdoa setelah selesai pelajaran).
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru senantiasa mengajak

berdoa setelah selesai belajar.

Pertanyaan dua belas

Pertanyaan yang diajukan adalah “Apakah Bapak/Ibu guru
Anda memberi saran  untuk- mengerjakan puasa sunnah?”
Rekapitulasi jawaban responden untuk pertanyaan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel4:12

Jawaban Responden Pertanyaan Keduabelas Variabel Bebas

VARO0012
Cumulative
Lorequency |_Percent | Valid Percent L Percent, 1
“Val a 4D BT T ets - 81,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.12 memberikan informasi bahwa mayoritas

responden memilih jawaban a (Ya, Bapak/Ibu guru selalu memberi
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saran unfuk mengerjakan puasa sunnah), yakni sebanyak 40 siswa
atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Kadang-kadang
memberi saran untuk mengerjakan puasa sunnah) dan sebanyak 0
siswa atau sebesar 0% responden atau tidak satupun siswa yang
memilih jawaban ¢ (Tidak pernah-memberi-saran untuk mengerjakan
puasa sunnah). Hal ini| anenunjukkan “bahwa mayoritas guru

senantiasa menyarankan kepada siswanya untuk berpuasa sunnah.

. Pertanyaan tiga belas

Pertanyaan yang diajukan adalah “Apakah Bapak/Tbu guru
menyarankan Anda agar ménggunakan waktn [uang-untukiinembaca
buku?” Rekapitulasi jawaban, respondén untuk pertanyaan tersebut

selengkapnya tersdjizpadatabel4:13.sébagai berikut;

Tabel 4.13

Jawaban Responden Pertanyaan Ketigabelas Variabel Bebas

VAR(0013
Cumulative
Percent | Valid Percent Percent |
= T R TR Sy
35,4 354 100,0
100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.13 memberikan informasi bahwa mayoritas
responder memilih jawaban a (Ya selalu memberi saran untuk
membaca buku), yakni sebanyak 42 siswa atau sebesar 64,6%
responden. Selebihnya sebanyak 23 siswa atau sebesar 35,4%
responden memilih jawaban b (Kadang-kadang memberi saran untuk
membaca buku) dan sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden
atau tidak satupun siswa,yang memilih jawaban ¢ (Tidak pernah
memberi saran untuk membaca buku). Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas guru sudah menyaraukan'siswanya untuk membaca buku.

. Pertanyaan empat belas

Pertanyaan yang diajukan adalah “Apakah Bapak/Ibu guru
saat di kelas‘memberi motivasismotivasisupaya Anda rajin belajar?”
Rekapitulasi jawaban || «respondef—untuk | pertanyaan tersebut

selengkapnya tersajipada tabel 4.14, sebagai-berikuit:

Tabel 4.14

Jawaban Responden Pertanyaan Keempatbelas Variabel Bebas

VARC0014
Cumulative
| Frequency | _Percent | Valid Percent Percent
Valid a i 38| w00 < 6001 T B0O
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.14 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya, Bapak/Ibu guru selalu memberi
motivasi untuk rajin belajar), yakni sebanyak 39 siswa atau sebesar
60% responden. Selebihnya sebanyak 26 siswa atau sebesar 40%
responden memilih jawaban b (Kadang-kadang memberi motivasi
untuk rajin belajar) dan sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden
atau tidak satupun siswa yang memijlihjawaban ¢ (Tidak pernah
memberi motivasi untuk rajin belajar). Hal-ini menunjukkan bahwa
mayoritas guru sudah memberikan-Kotivasi agar siswa lebih giat

belajamya.

. Pertanyaan lima belas
Pertanyaan yang\diajukan adalah’*‘Apakdlr-Bapak/Tbu guru
selalu memberi pujian Jketika Anda /mendapat nilai bagus?”
Rekapitulasi jawaban | Tesponden, | UnfuK._ pertdnyaan tersebut
selengkapnya tersaji pada tabel 4.15 sebagai berikut:
Tabel 4.15

Jawaban Responden Pertanyaan Kelimabelas Variabel Bebas

VAR00015
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid a 38 58,5 58,5 58,5
b 25 38,5 38,5 98,9
c 2 3.1 3.1 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.15 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Ya selalt memberi pujian), yakni
sebanyak 38 siswa atau sebesar 58,5% responden. Selebihnya
sebanyak 25 siswa atau sebesar 38,5% responden memilih jawaban b
(Kadang-kadang memberi pujian) dan sebanyak 2 siswa atau sebesar
3% responden yang memilih jawaban ¢ (Tidak pernah memberi
pujian). Hal ini menudjukkan-‘bahwa mayoritas guru sudah

memberikan kotivasi agar siswadebih giat belajarnya.

2. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kedisiplinan Siswa
Variabel kedisiplinan siswa) /(variabel -terikat) dalam penelitian
ini terdiri dari 22 butir pemyataan.. Secara-rinci, rekapitulasi jawaban
responden untuk masing-masing pernyataan tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Pernyataan kesatu
Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya tidak ingin
terlambat datang di sekolah ataupun bolos sekolah.” Rekapitulasi
jawaban responden untuk pernyataan tersebut selengkapnya tersaji

pada tabel 4.16 sebagai berikut:
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Tabel 4.16

Jawaban Responden Pertanyaan Kesatu Variabel Terikat

VAR00016
Cumulative
Pe ialig Percent Pg@ng
valid da ) 646 | 646 | 646
b 354 354 1000
Total 100,0 100,0
Sumber: Data primer diolahy 2015

Tabel 4.16 memberikan winformasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), Yakni sebanyak 42 siswa
atau sebesar 64,6% responden. Selebihnya sebanyak 23 siswa atau
sebesar 35,4% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 'siswa atau ‘s€besar. 0%\responden atan fidak satupun
siswa yang memilih jawaban ¢ (Tiddk\Setuju). Hal ini menunjukkan

bahwa mayoritas siswa berniat-untuktidak datang teclambat.

Pernyataan kedua

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya segera masuk kelas
tanpa menanti teman apabila bel masuk berbunyi setelah istirahat.”
Rekapifulasi jawaban responden untuk pernyataan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.17 sebagai berikut:
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Tabel 4.17

Jawaban Responden Pertanyaan Kedua Variabel Terikat

VAR00017
Cumulative
__ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a3 B 40 61,5 | 61,5 615
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 85 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.17 memberikang)informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawabanra (Sefuju)l yakni sebanyak 40 siswa
atan sebesar 61,5% responden. Selebihnya Sébanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih-jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden atau tidak satupun
siswa yang memilih jawaban c/(Tidak Setujii). Hal ini-menuhjukkan
bahwa mayoritas siswa segefa-masuk Kelas setelah bel berbunyi atau

tidak menunda-nundawaktountuk, hasikKeldsnya.

Pernyataan ketiga

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya belajar sampai
tuntas seluruh materi ulangan setiap kali akan ulangan.” Rekapitulasi
jawaban responden untuk pernyataan tersebut selengkapnya tersaji
pada tabel 4,18,

Tabel 4.18 tersebut memberikan informasi bahwa mayoritas

responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 40 siswa
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atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak O siswa atau sebesar 0% responden atau tidak satupun
siswa yang memilih jawaban ¢ (Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa senantiasa belajar secara tuntas mengenai

materi yang akan diulangkan (diujikan).

Tabel 4.18

Jawaban Responden Pertanyaan Ketiga Variabel Terikat

VAR00018
Cumulative
40 61,5 61,5 81,5
25 385 3865 100,0
65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Pernyataan keempat

Pertanyaan yang diajukan adalah “Apabila ada jam kosong
saya tidak mau bermalas-malasan atau tidak mau memanfaatkan
untuk kegiatan belajar.” Rekapitulasi jawaban responden untuk
pernyataan tersebut selengkapnya tersaji pada tabel 4.19 sebagai

berikut:
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Tabel 4.19

Jawaban Responden Pertanyaan Keempat Variabel Terikat

VAR(00019
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
"Valid a N a9 60,0 €0,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.19 memberikan _informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 39 siswa
atau sebesar 60% responden.~S¢lebihnya-sebanyak 26 siswa atau
sebesar 40% responden memilih “jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak Osiswaraiauisebesar.0% . responden‘atat fidak satupun siswa
yang memilih jawaban ¢ (Fidak Setuju). Haljini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa tidak_mau_bermalas-malasan jika kebetulan ada

pelajaran yang kosong.

Pernyataan kelima

Pertanyaan yang diajukan adalah “Di rumah saya selalu
menyempatkan untuk belajar demi cita-cita saya.” Rekapitulasi
jawaban responden untuk pernyataan tersebut selengkapnya tersaji

pada tabel 4.20 sebagai berikut:
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Tabel 4.20

Jawaban Responden Pertanyaan Kelima Variabel Terikat

VAR00020
Cumulative
| Frequency | Percent | Valid Percent
Valid a 45 69,2 69,2
b 19 292 292
c 1 1,5 1.5
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah 2015

Tabel 4.20 membetikan _infofmasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Sethju), yakni sebanyak 45 siswa
atau sebesar 69,2% responden-—Sélebihnya-sebanyak 19 siswa atau
sebesar 29,2% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 1 siswa‘atau sebesar-l,5% responden nicmilih-jawaban ¢
(Tidak Setuju). Hal iniCiménunjukkan) bahwa mayoritas siswa

senantiasa menyempatkan waktunya dirumah.untuk belajar.

Pernyataan keenam

Pertanyaan yang diajukan adalah “Menurut saya, tata tertib
sekolah tidak membuat para siswa tidak bebas dan terkekang.”
Rekapitulasi jawaban responden untuk pemyataan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.21 sebagai berikut:
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Tabel 4.21

Jawaban Responden Pertanyaan Keenam Variabel Terikat

VAR00021
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent_ Percent
Valid a 44 67,7 67.7 67,7
b 20 30,8 30,8 98,5
c 1 1,5 1,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2615

Tabel 4.21 memberikanp informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban “ap(Seftju); yakni sebanyak 44 siswa
atau sebesar 67,7% responden.) Selebihnya sebanyak 20 siswa atau
sebesar 30,8% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 1 siswa atau sebesar 1,5% rxesponden memilih jawaban ¢
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa tidak
merasa terkekang atau' keébebasarinya"dibatasi karena adanya aturan

atau tata tertib di/sekolah:

Pernyataan ketujuh

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya merasa seragam
sekolah yang ada sudah baik, tidak membuat penampilan kaku dan
kurang bebas.” Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan

tersebut selengkapnya tersaji pada tabel 4.22 sebagai berikut:
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Tabel 4.22

Jawaban Responden Pertanyaan Ketujuh Variabel Terikat

VAR00022
Cumulative
Frequency Pgrcgg_; Valid ngn; i Pe@‘n;
42 ] 648 ) 64,6 64,6
23 354 35,4 100,0
65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.22 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban ay(Setuju), yakni sebanyak 42 siswa
atau sebesar 64,6% responden. Selebihnya, sebanyak 23 siswa atau
sebesar 35,4% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). \Hal\ini ‘ménpnjukkan bahwa mayOritassiswa tidak
merasa kaku atau tidak bebas bergerak ketikainenggunakan seragam

sekolah.

Pernyataan kedelapan

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya merasa sopan
santun, menghormati guru dan staf sekolah adalah bukan pandangan
kuno atau ketinggalan jaman.” Rekapitulasi jawaban responden
untuk pernyataan tersebut selengkapnya tersaji pada tabel 423

sebagai berikut:
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Tabel 4.23

Jawaban Responden Pertanyaan Kedelapan Variabel Terikat

VAR00023
Cumulative
‘ : Frequency | Percent |} Valid Percent L Pg@n&ﬂ :
valid™ & 40 61,5 61,5 61,5°
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.23 memberikan hinformasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban aw{Sefu), yakni sebanyak 40 siswa
atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilil| jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setujd). Hal in1 menunjukkan bahwa mayoritas siswa
berpandangan bahwa menghormati gury adalah sesuatu yang tidak

kuno.

Pernyataan kesembilan

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya akan selalu
mengikuti upacara-upacara sekolah sebagai kewajiban bagi seluruh
siswa di sekolah.” Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan

tersebut selengkapnya tersaji pada tabel 4.24 sebagai berikut:
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Tabel 4.24

Jawaban Responden Pertanyaan Kesembilan Variabel Terikat

VAR00024
Cumulative
Frggg_g_g;_;! ercen Valig P nt Percent
‘Valid a ] T 42 64,6 - 846 | 646
b 23 354 35,4 100,0
Total 65 100,0 100,0
Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.24 memberikan! informdsi| bahwa mayoritas
responden memilih jawaban|ai (Setwjujy yakti| scbanyak 42 siswa
atau sebesar 64,6% responden Selebihnya sebanyak 23 siswa atan
sebesar 35,4% responden memilih | jawaban /b (Ragu-ragu) dan
sebanyak O siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal imi menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki kesadaran yang kuat-untuk® mengikuti upacara di sekolah
sebagai bagian dari kewdjibanyang haris dilakukannya:

Pernyataan kesepuluh

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya selalu mengerjakan
tugas yang diberikan guru dengan sebaik-baiknya.” Rekapitulasi
jawaban responden untuk pernyataan tersebut selengkapnya tersaji
pada tabel 4.25.

Tabel 4.25 tersebut memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 40 siswa

atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
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sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan

sebanyak O siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban ¢

(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa

senantiasa mengerjakan tugas dari guru dengan sebaik-baiknya.
Tabel 4.25

Jawaban Responden Pertanyaan Kesepuluh Variabel Terikat

VARODOZ2S
Cumulative
Frequency | PRercent! | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer dioiah, 2015
Pernyataan kesebelas

Pertanyaan’ yang diajikan_adalah “Saya mengerjakan’ tugas
sekolah dengan senang hati sebagai tangguing jawab seorang siswa.”
Rekapitulasi jawabarns, fesponden, huntik™™ péiyataan tersebut
selengkapnya tersaji pada tabel 4.26 sebagat berikut:

Tabel 4.26

Jawaban Responden Pertanyaan Kescbelas Variabel Terikat

VARO00026
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 385 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015




Tabel 4.26 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakmi sebanyak 42 siswa
atau sebesar 64,6% responden. Selebihnya sebanyak 23 siswa atau
sebesar 35,4% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban ¢
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki kesadaran yang kuat untuk mengikuti upacara di sekolah

sebagai bagian dari kewajiban yang haruydilakukannya.

Pernyataan kedua belas
Pertanyaan yang —diajukan  adalah “Saya mempelajari
seluruh materi pelajaran tanpa mempertimbangkan suka atau tidak
suka terhadap palajaran/tersebut:** Rekapitulasijawaban responden
untuk pernyataan tersébut |selengkapnya /tersaji pada tabel 4.27
sebagai berikut;
Tabel 4.27

Jawaban Responden Pertanyaan Keduabelas Variabel Terikat

VARG0027
Cumulative
- Erequency | Percent | vglid Percent | P
‘Valid " a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Tabel 4.27 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 39 siswa
atau sebesar 60% responden. Selebihnya sebanyak 26 siswa atau
sebesar 40% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mau
mempelajari seluruh mdteri | {pelajaran) tanpa mempertimbangkan

unsur suka atau tidak suka-terhadap materi tersebut.

m. Pernyataan ketiga belas
Pertanyaan yang diajukan adalah’{Saya mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan_oleh gurn tanpa minta bantuan kepada orang
lain/menyontek.” Rekapitulasi jawaban responden unfuk pernyataan
tersebut selengkapnya tersdji padd tabel’'4.28 ‘sebagai berikut:
Tabel 4.28

Jawaban Responden Perianyaan Ketigabelas Variabel Terikat

VARO0028
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid a 45 69,2 69,2 69,2
b 19 29,2 29,2 98,5
c 1 1,5 1,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 45 siswa

Tabel 4.28 memberikan informasi

bahwa mayoritas
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atau sebesar 69,2% responden. Selebihnya sebanyak 19 siswa atau
sebesar 29,2% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 1 siswa atau sebesar 1,5% responden memilih jawaban ¢
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mau

mengerjakan tugas tanpa mengandalkan orang lain atau menyontek.

Pernyataan keempat belas

Pertanyaan yang .diajukan, adalah| “Saya akan gunakan
waktu luang untuk membaca buku pelajaran)” Rekapitulasi jawaban
responden untuk pernyataan-tersebut|selengkapnya tersaji pada tabel

4.29 sebagai berikut:

Tabel 4,29

Jawaban Responden Pertanyaan Keempatbelas Variabel Terikat

VARD0029
Cumulative
|| Frequency Percent |
Valid a 44 67,7
b 20 98,5
[ 1 100,0
Total 65

Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.29 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 44 siswa
atau sebesar 67,7% responden. Selebihnya sebanyak 20 siswa atau

sebesar 30,8% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
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sebanyak 1 siswa atau sebesar 1,5% responden memilih jawaban ¢
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa

bersedia memanfaatkan waktu luang untuk membaca.

Pernyataan kelima belas
Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya lebih menyukai
kelompok belajar/kerja kelompok.” Rekapitulasi jawaban responden
untuk pernyataan tersebut/)selengkapnya tersaji pada tabel 4.30
sebagai berikut:
Tabel 4.30

Jawaban Responden Pertanyaan' Kelimabelas Variabel Terikat

VAROO030
Cumulative
Frequency | .Percenth fValid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38(5 38,5 100,0
I@I 6 100,0 100,0
Sumber: Data primer diolah, 2015

Tabel 4.30 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 40 siswa
atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c

(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa

menyukat kerja kelompok.



p. Pernyataan keenam belas

kelompok di sekolah membuat saya tidak tertinggal dalam

pelajaran.” Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan

Pertanyaan yang digjukan adalah “Menurut saya, kerja

tersebut selengkapnya tersaji pada tabel 4.31 sebagai berikut:

Tabel 4.31

Jawaban Responden Pertanyaan Keenambelas Variabel Terikat

VAR0D031
Cumulative
LErequency—| Percent | ! :
Valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015

responden memilih jawaban_ a (Setuju),.yakni sebanyak 39 siswa
atau sebesar 60% responden, Selebihnya sebanyak 26 siswa atau
sebesar 40% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa

dengan kerja kelompok tidak mengakibatkan ketinggalan dalam

belajar.

Tabel 4.31 meffbearikan Ainformasi

bahwa mayoritas




89

q. Pernyataan ketujuh belas

Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya tidak
mempermasalahkan jika prestasi saya diungguli orang lain.”
Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan tersebut
selengkapnya tersaji pada tabel 4.32.

Tabel 4.32 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 38 siswa
atan sebesar 58,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atan
sebesar 38,5% responden memilih”jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 2 siswa atau sebesar 3% responiden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan-bahwa mayoritas siswa merasa

tidak bermasalah jika prestasinya diungguli-oleh orang lain.

Tabel4.32

Jawaban Responden Pertanyaan Ketujuhbelas Variabel Terikat

VAR0DO32
Cumulative
Valid a 38 58,5 58,5 58,5
b 25 38,5 38,5 96,9
c 2 3,1 3,1 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah, 2015
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Pernyataan kedelapan belas

Pertanyaan yang diajukan adalah “Menurut saya kelancaran
juran untuk kepentingan kelas adalah tanggung jawab seluruh
anggota.” Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.33 sebagai berikut:

Tabel 4.33

Jawaban Responden Pertanyaan Kedelapanbelas Variabel

Terikat
VARO0033
Cumulative
Frequency- 4. Percent ( | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolahy2015

Tabel 4.33 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 40 siswa
atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban ¢
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menyadari bahwa kelancaran juran kelas merupakan tanggung jawab

bersama.
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Pernyataan kesembilan belas

Pertanyaan yang diajukan adalah “Bagi saya pertandingan
olah raga antar sekolah perlu didukung oleh seluruh warga sekolah.”
Rekapitulasi

jawaban responden untuk pernyataan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.34 sebagai berikut:

Tabel 4.34

Jawaban Responden Pertanyaan Kesembilanbelas Variabel

Terikat
VARODD34
Cumulative
Frequency -} Percent (/|\Valid Parcent Percent
Valid a 40 615 61, 61,5
b 25 385 38,5 100,0
Total €65 1000 100,0

Sumber: Data primer diélah;, 2015

Tabel 4.34, memberikan, .informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 40 siswa
atau sebesar 61,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menyadari bahwa pertandingan olahraga antar sekolah perlu

didukung.
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Pernyataan kedua puluh

Pertanyaan yang diajukan adalah “Menurut saya, untuk
mencapai tujuan sekolah perlu kerjasama yang baik di antara
teman.” Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan tersebut

selengkapnya tersaji pada tabel 4.35 sebagai berikut:

Tabel 4.35

Jawaban Responden Pertinyaan Keduapuluh Variabel Terikat

VARG0035
Cumulative
Erequency~| Percent | Valid P Percent |
Valid a 42 64,6 64,6 64,6
b 23 35,4 354 100,0
Total 85 100.0 100,0

Sumber: Data primier diolah, 2015

Tabel 4.35 mémbérikan Ainformasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban_.a (Setuju),. yakni sebanyak 42 siswa
atau sebesar 64,6% responden. Selebihnya sebanyak 23 siswa atau
sebesar 35,4% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menyadari bahwa kerja sama antar teman diperlukan untuk mencapai

tujuan sekolah.



93

u. Pernyataan kedua puluh satu
Pertanyaan yang diajukan adalah “Sebagai warga sekolah,
saya akan mendukung Visi dan misi sekolah bersama-sama seluruh
warga sekolah.” Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan
tersebut selengkapnya tersaji pada tabel 4.36 sebagai berikut:
Tabel 4.36

Jawaban Responden Pertanyaan Keduapuluhsatu Variabel

Terikat
VARQ0036
Cumulative
%_P%n; |_Valid Percent Percent
Valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0

Sumber: Data prinier diolal, 2015

Tabel 4.36 memberikan pinformasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni_sebanyak 39 siswa
atau sebesar 60% responden. Selebihnya sebanyak 26 siswa atau
sebesar 40% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak O siswa atau sebesar 0% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
menyadari akan mendukung Visi dan misi sekolah bersama-sama

seluruh warga sekolah.
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v. Pemyataan kedua puluh dua
Pertanyaan yang diajukan adalah “Saya lebih suka
bermusyawarah dalam mencapai tujuan bersama (kelas).”
Rekapitulasi jawaban responden untuk pernyataan tersebui

selengkapnya tersaji pada tabel 4.37 sebagai berikut:

Tabel 4.37

Jawaban Responden Pertanyaan Keduapuluhdua Variabel

Terikat
VARQ0D37
Cumulative
Frequency, - Rercent.( | Valid/ Percent Percent

Valid a 38 58,5 58,5 58,5
b 25 38,5 38,5 96,9
¢ 2 3.1 3,1 100.0
Tota! 65 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah;-2015

Tabel 4.37 memberikan informasi bahwa mayoritas
responden memilih jawaban a (Setuju), yakni sebanyak 38 siswa
atau sebesar 58,5% responden. Selebihnya sebanyak 25 siswa atau
sebesar 38,5% responden memilih jawaban b (Ragu-ragu) dan
sebanyak 2 siswa atau sebesar 3% responden memilih jawaban c
(Tidak Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih

menyukai bermusyawarah untuk mencapai tujuan.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, diperoleh
informasi bahwa pada dasarnya mayoritas guru sudag memberikan contoh
atau teladan yang baik bagi para siswanya. Hal ini terlihat dari beberapa hal,
yakni senantiasa datang ke sekolah dan masuk ke kelas pada waktunya
(sangat jarang ada guru yang terlambat masuk ke kelas), kebiasaan memberi
salam ketika bertemu sesama guru, siswa maupun pihak lain yang kebetulan
berkunjung ke sekilah tersebut, Sholat berjamaah, berdoa dan sebagainya juga
merupakan bagian dari kebiasaan baik yang dilakukan oleh para guru yang
ada di MA Al-Iman Kota Magelang. |[Kondisi tersebut secara langsung
memberikan contoh atau teladan yang/aik.bagi para siswanya.

Guna memberikan kepastian™ pengaruh’ antara keteladanan guru
tethadap kedisiplinannsiswa, jnaka" [dilakdkan -analisis sécara kuantitatif

sebagai berikut:

1. Hasil Uji Validitas dan R€liabilitas
Sebelum dilakukan analisis, maka terlebih dahulu data yang
diperoleh dari responden berupa jawaban atas angket yang disebarkan,
terlkebih dahulu di uji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian tersebut
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan data
yang valid dan reliabel, sehingga layak dijadikan sebagai instrumen

penelitian ini.
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Data yang diperoleh (jawaban responden) merupakan data yang
bersifat kualitatif, untuk memudahkan pengolahan (analisa), maka data
tersebut terlebih dahuiu diubah mejadi data kuantitatif. Perubahan data
tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik skoring, yakni memberi
skor terhadap setiap pilihan jawaban yang disediakan. Skor diberikan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jawaban a diberi skor 3
b. Jawaban b diberi skor 2
¢. Jawaban c diberi skor 1

Skor tersebut berlaku untuk variabél bebas (keteladanan guru)
maupun variabel terikat (kedisiplinan. siswa) yang digunakan dalam
penelitian ini. Rekapitulasi jawaban responden dan perubahan menjadi
data kuantitafif SelengKapnya terlampir.

a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan
korelasi product moment antar masing-masing item yang mengukur
suatu skala dengan skor total skala tersebut. Kriteria yang digunakan
dalam pengujian validitas adalah bila nilai koefisien korelasi (Fuimg)
suatu item lebih besar dari ..., berarti item tersebut valid. Dengan n
= 65 dan a = 0,05 diperolah nilai r..,., sebesar 0,1586 . Jadi koefisien
T'mos harus lebih besar dari 0,1586 untuk menyatakan suatu item

adalah valid. Rekapitulasi hasil uji validitas atas data yang tekah
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terkumpul dari angket yang disebarkan kepada responden
selengkapnya tersaji pada tabel 4.38 dan 4.39 sebagai berikut:
Tabel 4.38

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Keteladanan Guru (X)

No.
r hitung | rtabel Keterangan | Kesimpulan

Item

X1 | 0263 | 0,1586_| chitung>rtabel | Valid

X2 0,234 0,1586 | rhitung >r|tabel Valid

X3 | 0,846 0,1586 \'thitang > r|tabel Valid

X4 1 0,846 0,1586 | rhitung >rtabel Valid

X5| 0,467 | 0,1586. | rhitufig>ttabel |  Valid

X6 | 0,238 0,1586 | r hitung > r tabel Valid

X7 0,268 0,1586 | r hitung > r tabel Valid

X8| 0846 0,1586 |'T hitung > r tabel Valid

X9 | 0,467 0;1586~] r hitung->r-tabel Valid

X10] 0,290 0,1586 | r hitung > r tabel Valid

X11| 0846 0,1586 | r hitung > r tabel Valid

X12| 0,846 0,1586 | rhitung > r tabel Valid

X13| 0,198 0,1586 | rhitung > r tabel Valid

X14| 0,261 0,1586 | r hitung > r tabel Valid

X15| 0,290 0,1586 | rhitung > rtabel Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2015
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Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan Siswa (Y)

e r hitung{ r tabel Keterangan | Kesimpulan
Item
Y1 | 0,362 | 0,1586 | rhitung > rtabel Valid
Y2 | 0,849 | 0,1586 | r hitung> rtabel Valid
Y3 | 0,849 | 0,1586 | <hitung > rtabel Valid
Y4 | 0,383 | 0,1586 | a'hitung >miabel Valid
Y5 | 0,305 | 0,1586 [“whitung > T tabel Valid
Y6 | 0,260 | 0,1586 | rhitung > tabel Valid
Y7 | 0,362 | 0,1586¢ ) rhitang™ rtabel Valid
Y8 | 0,8490 ) 051586 =t hitang™ rjtabei Valid
Y9 | 0362 | 0,1586 | rhitung >r tabel Valid
Y10 | 0,849 | 0,1586 | rhitung> rtabel Valid
Y1l | 0,849 | 0,1586 | rhitung> r tabel Valid
Y12 | 0,383 | 0,1586 | rhitung> rtabel Valid
Y13 | 0,305 | 0,1586 | rhitung>rtabel Valid
Y14 | 0,260 | 0,1586 | r hitung > r tabel Valid
Y15 | 0,849 | 0,1586 | rhitung> rtabel Valid
Y16 | 0,383 | 0,1586 | rhitung > rtabel Valid
Y17 | 0,215 ) 0,1586 | rhitung > r tabel Valid
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Y18 | 0,849 | 0,1586 | rhitung > rtabel Valid

4 YB3 £842
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Y20 { 0,178 | 0,1586 | rhitung > r tabel Valid

Y21 | 0,284 | 0,1586 | rhitung > rtabel Valid

Y22 | 0,215 | 0,1586 | rhitung > rtabel Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2015

Berdasarkan tabel| 4038 dafil4.39 tersebut di atas, diperoleh
informasi tentang besarnya” nilaitkoéfisien korelasi unfuk seluruh
butir pertanyaan/pernyataan yang | diajukan kepada responden.
Pernyataan yang diajukan; ‘kepada‘responden terdiri dari 15 butir
pernyataan untuk variabel keteladanan guru (X) dan 22 butir
pernyataan untuk' variabel'kedisiplinan siswa (Y){ Hasil-perhitungan
tersebut menunjukkan hasily berupd-nilan koefisien korelasi (r,),
dimana seluruh vafiabel Vang ada“mempunyai dilai\r.., yang lebih
besar dari rug (Twa = 0,1586), sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh butir pertanyaan/pernyataan yang diajukan kepada responden
dinyatakan valid dan data tersebut layak dijadikan sebagai alat

analisa.
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan digunakan untuk
menunjukkan kemampuan untuk mengukur data tanpa kesalahan dan
hasilnya selalu konsisten atau tetap sama, meskipun digunakan oleh
orang lain atau ditempat lain ketika mengukur hal yang serupa.
Rekapitulasi hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.40 sebagai berikut:

Tabel 4.40

Rekapitulasi Hasil\Uji Reliabilitas

Koef.
Nilai Kritis
Variabel Reliabilitas Ket
(rtabel)
(Alpha)
Keteladanan Guru (X) 0,777 0,1586 Reliabel
Kedisiplinan Siswa (Y9 0,868 0;1586 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4.40 tersebuf diatas, ditunjukkan bahwa
hasil uji reliabilitas seluruh variabel diperoleh nilai koefisien
reliabilitas alpha yang lebih besar dari nilai kritisnya (Tus) yaitu
sebesar 0,1586. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir-
butir pernyataan mengenai variabel keteladanan guru (X) dan
kedisiplinan siswa (Y) merupakan pernyataan yang reliable,
sehingga data yang telah dikumpulkan dinyatakan layak sebagai alat

analisa.
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2. Uji Regresi Linear

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya
dapat diketahui dengan melakukan uji regresi linear. Mengingat jumlah
variabel bebasnya hanya satu, maka regresi linear yang digunakan adalah
model sedrhana. Model regresi linear sederhana untuk variabel Xdan Y
mempunyai formula sebagai berikut:

Y=a+bX+e
Dimana:
Y = Kedisiplinan Siswa
a = Konstanta
b = Koefisien variable X
X = Keteladanan Guru
e = Epsilon/error (Suku kesalahian, bérdistribusi dan-nozifial dengan rata-
rata 0 untuk tujuan perhitungan, e diaSumsikan 0)
Hasil pengolahanyuji-regresi linear-sederhana dengan menggunakan
bantuan program komputer SPSS for Windows disajikan pada tabel 4.41

sebagai berikut:
Tabel 4.41
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficlents’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model o B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,049 ,080 -509 D45
Keteladanan Guru 1,022 ,031 973 33,338 ,000

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2015
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda sebagaimana terlihat
pada tabel 4.41 di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=-0,049+ 1,022 X
Persamaan regresi linier berganda tersebut di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Konstanta (a)

Nilai konstanta pada persamaan tersebut di atas diperoleh
nilai sebesar -0,049. AngKka tersebut memiliki makna bahwa apabila
tidak ada  variabel | bebas’ v yang - | mempengaruhi atau
variabelketeladanan guru dianggap Konstan] maka kedisiplinan siswa
akan memiliki nilai sebesar -0,049. satuan (menurun). Hal ini
menunjukkan bahwa keteladanan gurtt memiliki makna yang sangat
berarti dalam mefduking kedisiplinan siSwad.

b. Koefisien Regresi Keteladanan Guru (b,)

Koefisien regresi variabel keteladanan guru pada persamaan
di atas diperoleh "sebesar 1,022. Nilai terSebut memiliki makna
bahwa apabila nilai variabel keteladanan guru ditingkatkan sebesar 1
satuan, maka kedisiplinan siswa akan meningkat juga sebesar nilai
koefisiennya (1,022 satuan). Hal yang sebaliknya dapat terjadi,
apabila nilai variabel keteladanan guru diturunkan sebesar 1 satuan,
maka kedisiploinan siswa akan menurun sebesar nilai koefisiennya
(1,022 satuan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel keteladanan

guru memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel kedisiplinan
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siswa di MA Al-Iman Kota Magelang. Selain itu, antara variabel
keteladanan guru dan kedisiplinan siswa memiliki hubungan yang
searah.
3. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Ujit

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara pasrial. Hasil uji t
selengkapnya berdasarkan dataliasil penelitian yang diperoleh tersaji
pada tabel 4.41 (tabel hasil uji'fegrésilinear sederhana).

Berdasarkan hasibperhitungan uji't|sebagaimana terlihat pada
tabel pada tabel 4.41 tersebut/ di.(dtds; diperoleh nilai ty., untuk
variabel keteladanan guru adalah sebesar 33,336 dan nilai
signifikansinya sebesar’ 0,000. Nilaivta.f pada/derivatif of freedom
(df) =n—k = 65 - 1 =6%pada taraf signifikansi (o) = 0,05 (uji dua
sisi) diperoleh nilai sebésar 1,2949 «Kadrena L) > tua (33,336 >
1,2949) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel keteladan guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota
Magelang.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keteladanan guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa.
Makin baik keteladanan yang ditunjukkan oleh guru, maka

kedisiplinan siswa akan menjadi lebih baik.
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b. Hasil Uji R?

Uji koefisien determinasi atau tepatnya koefisien determinasi
ganda (untuk kasus lebih dari satu variabel independen) mengukur
goodness of fit (kecocokan model) persamaan regresi, jadi mengukur
proporsi atau persentase total variasi atau perubahan-perubahan pada
variabel terikat yang mampu dijelaskan oleh variabel bebasnya
secara bersama-sama. Ha$il perhitingan™uji koefisien determinasi
terlihat pada tabel 4.42.

Tabel 4.42
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summan®

Adjusted | Std. Emor of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 973 946 945 05791

a. Predictors:{Constant)=KeteladananGuru
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa

Sumber: Data primer diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4.42 tersebut, diperoleh informasi bahwa,
nilai R* (R square) sebesar 0,946. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel peningkatan kesegaran jasmani mampu dijelaskan atau
diterangkan oleh variabel bebasnya yakni keteladanan guru sebesar
94,6%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 5,4% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Mengingat variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
hanya satu yakni variabel keteladanan guru dan variabel terikatnya

kedisiplinan siswa, diperoleh informasi bahwa variabel bebas
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tersebut memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap variabel
terikatnya, bahkan diatas 90%. Hal ini menunjukkan bahwa pada
dasarnya, kedisiplinan siswa sangat dipengaruhi oleh sikap atau
keteladanan yang ditunjukkan oleh para gurunya. Sesuai dengan
pepatah jawa yakni guru adalah orang yang akan digugu dan ditiru,

maka kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian inj.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Guru-guru di MA Al-Iman Kota Magelang sudah berupaya memberikan
keteladanan yang baik kepada siswanya: Keteladanan yang diberikan para
guru terlihat dari berbagaiZaktifitasnya, terutama tindakan nyata berupa
perilaku seperti mengucapkan, salam ketika bertemu, datang ke sekolah
dan masuk kelas tidak |ferlambat' dan “sebagainya. Perilaku tersebut
diharapkan dapat memberikan (contoly jyang baik bagi para siswa agar
mengikuti perilaku tersebut. Para siswa diharapkan mampu menunjuukkan
sikap disiplin.yang tinggi, terutama‘terkait dengan melaksanakan aturan
dan tata tertib yang berlakai'di MA Al-Iman Kota Magelang.

Berdasarkan hasilspengolahan ['data _yang,  terktmpul dari lapangan,
diperoleh informasi bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Iman Kota Magelang.
Besarnya pengaruh keteladan guru terhadap kedisiplinan siswa adalah
terlihat dari nilai koefisien regresinya, yakni sebesar 1,022. Signifikansi
pengaruh variabel keteladanan guru terhadap kedisiplinan siswa terlihat
dari nilai vji t yang memperoleh nilai t : 33,336 hitung lebih besar

dibandingkan dengan nilai t: 1,2949 tabelnya.

106
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Sedangkan besarnya kontribusi keteladan guru terhadap kedisiplinan siswa
adalah 94,6%, diperoleh berdasarkan hasi) nii koefisien determinasi
Dengan demikian, maka baik buruknya kedisiplinan siswa di MA Al-Iman
Kota Magelang memiliki ketergantungan yang tinggi dari keteladanan

yang ditunjukkan oleh para gurunya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keéSimpulan yang diambil, saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Keteladanan yang ditunjukkan” guru ) terutama |dihadapan para siswa
sebaiknya terus dilaksanakan, terutama- terkait| dengan perilaku yang
positif seperti datang ke sckolah tidak terlambat, masuk kelas pada
waktunya, mengucapkan ‘salam, sholat berjamaah"dan sebagainya. Hal
tersebut terkait secara langsung)dengafr-pemberian contoh yang baik
kepada para siswanya, Sehingga( kedisiplinan siswa dkan turut terbina
karena adanya contoh yang baik tersebut.

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji dan
memahami kondisi dilapangan yang terbaru, terutama terkait dengan
keteladanan guru dan kedisiplinan siswanya. Hasil penelitian tersebut
dapat dijadikan sebagai bahan informasi, bahan evaluasi maupun kajian
untuk menambah data, terutama terkait dengan pengambiln kebijakan

dimasa mendatang dalam hal keteladanan guru dan kedisiplinan siswa.
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ANGKET PENELITIAN

Data Res_ponden

Nama

Jenis kelamin :
Kelas

Petunjuk peng151an

1.

2.

3.

Sebelum mengisi angket, isilah biodata anda dahulu

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (x) pada
jawaban yang paling tepat menunitdnda/

Diharapkan anda menjawab angket ini denganysejujur-jujurnya

Daftar Pertanyaan Keteladanan Guru

1.

Menurut Anda, apakah Bapak/Ibu guru Anda selalu datang lebih awal ke
sekolah dari siswa-siswanya?

a. Ya selalu datang lebih awal

b. Kadang-kadang masih ada yang tidak

¢. Tidak pernah datang lebih awal dari siswa-siswanya

Apakah Bapak/Ibu guru Anda datang tepat waktu ketika akan mengajar di
kelas?

a. Ya selalu datang tepat wakitu

b. Kadang-kadang datang tepat waktu

¢. Tidak pernah datang tepat waktu

Ketika masuk kelas apakah Bapak/Ibu guru Anda mengucapkan salam terlebih
dahulu?

a. Ya selalu mengucapkan salam terlebih dahulu

b. Kadang-kadang mengucapkan salam

c. Tidak pernah

ketika Anda mengucapkan salam apakah Bapak/Tbu gura selalu menjawab
salam Anda?

a. Ya selalu menjawab salam

b. Kadang-kadang menjawab salam

¢. Tidak pernah



Menurut Anda, apakah Bapak/Ibu guru Anda selalu berpenampilan bersih dan
rapi ketika tiba di sekolah?

a. Ya selalu berpenampilan rapi dan bersih

b. Kadang-kadang masih ada yang tidak rapi

c. Tidak pernah

Menurut Anda, ketika mengajar di kelas apakah Bapak/Ibu guru Anda bertutur
kata yang baik dan sopan?

a. Ya Bapak/Ibu guru bertutur kata yang baik dan sopan

b. Kadang-kadang masih bertutur kata kurang baik

c. Tidak pernah bertutur kata yang baik dan sopan

Apakah Bapak/Ibu guru Anda berbicara dengan baik dan sopan ketika sedang
berbicara dengan guru atau pegawai sekolah yang lain?

a. Ya selalu berbicara baik dansopan

b. Kadang-kadang berbicara bdik danfsapan

¢. Tidak pernah berbicara baik dan sopan

Ketika Anda tiba di sekolah apakah Bapak/Ibu guru menyambut Anda dengan
ramah?

a. Ya selalu menyambut dengan ramah

b. Kadang-kadang menyambut dengan ramah

¢. Tidak pernah menyambut dengan’ramah

Apabila salah satu |dari kalian jada yafig tidak -hadir/apakah Bapak/Ibu guru
menayakannya?

a. Ya, Bapak/Ibu guru menanyakan

b. Kadang-kadang menanyakari

¢. Tidak pernah menanyakan

10. Sebelum memulai pelajaran”apakah Bapak/Ibu guru Anda mengajak untuk

11.

berdoOa terlebih dahufu?

a. Ya selalu berdoa terlebih dahulu

b. Kadang-kadang berdoa terlebih dahulu
¢. Tidak pernah berdoa terlebih dahulu

Setelah selesai pelajaran apakah Bapak/Ibu guru Anda mengajak untuk
berdoa?

a. Ya, Bapak/Ibu guru selalu mengajak berdoOa setelah selesai pelajaran

b. Kadang-kadang mengajak herdaDOa setelah selesai pelajaran

c. Tidak pernah mengajak berdoCla setelah selesai pelajaran



12.

13.

14.

15.

Apakah Bapak/Ibu guru Anda memberi saran untuk mengerjakan puasa
sunnah?

a. Ya, Bapak/Tbu guru selalu memberi saran untuk mengerjakan puasa sunnah
b. Kadang-kadang memberi saran untuk mengerjakan puasa sunnah

¢. Tidak pernah memberi saran untuk mengerjakan puasa sunnah

Apakah Bapak/Ibu guru menyarankan Anda agar menggunakan waktu luang
untuk membaca buku?

a. Ya selalu memberi saran untuk membaca buku

b. Kadang-kadang memberi saran untuk membaca buku

c. Tidak pernah memberi saran untuk membaca buku

Apakah Bapak/Ibu guru saat di kelas memberi motivasi-motivasi supaya Anda
rajin belajar?

a. Ya, Bapak/Ibu guru selalu/memberi motivasijuntuk rajin belajar

b. Kadang-kadang memberi métivasidintuk rajin belajar

c. Tidak pernah memberi motiyvasi ‘untuk rajin-belajar

Apakah Bapak/Ibu guru selalu memberi pujian ketika Anda mendapat nilai
bagus?

a. Ya selalu memberi pujian

b. Kadang-kadang memberi pujian

¢. Tidak pernah

Daftar PertanysanKedisiplindn Siswa

L.

Saya tidak ingin terlambat datang di seckolah'atatipun bolos sekolah.
a. Setuju b, Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya segera masuk kelas tahpa menanti“teman’ apabila bel masuk berbunyi
setelah istirahat.
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya belajar sampai tuntas seluruh materi ulangan setiap kali akan ulangan
a. Setuju b, Ragu-ragu c¢. Tidak Setuju

Apabila ada jam kosong saya tidak mau bermalas-malasan atau tidak mau
memanfaatkan untuk kegiatan belajar.
a. Setuju b. Ragu-ragn c. Tidak Setuju

Di rumah saya selalu menyempatkan untuk belajar demi cita-cita saya.
a. Setuyju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju



10.

11,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Menurut saya, tata tertib sekolah tidak membuat para siswa merasa tidak
bebas dan terkekang
a. Setuyju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya merasa seragam sekolah yang ada sudah baik, tidak membuat
penampilan kaku dan kurang bebas.
a. Setuyju b, Ragu-ragu c¢. Tidak Setuju

Saya merasa sopan santun, menghormati guru dan staf sekolah adalah bukan
pandangan kuno atau ketinggalan jaman.
a. Setuju  b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya akan selalu mengikuti upacara-upacara sekolah sebagai kewajiban bagi
seluruh siswa di sekolah
a. Setuyju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya selalu mengerjakan tugas-yangidiberikan guru dengan sebaik-baiknya.
a. Setuju b, Ragu-ragun c. Tidak Setuju

Saya mengerjakan tugas sekolah dengan senang hati sebagai tanggung jawab
seorang siswa
a. Setuju b, Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya mempelajari seluruh materi pelajaran tanpa mempertimbangkan suka
atau tidak suka terhadap palajatan-tersebut.
a. Setuju b, Raguiragu |c. Tidak Settiju

Saya mengerjakan tugas-tugas-yang dib&rikan,oleh guru tanpa minta bantuan
kepada orang lain/menyontek.
a. Setuju b, Ragu-ragu,_ crTidak-Sctuju

Saya akan gunakan waktu luang untuk membaca buku pelajaran.
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya lebih menyukai kelompok belajar/kerja kelompok
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Menurut saya kelancaran iuran untuk kepentingan kelas adalah tanggung
jawab seluruh anggota,
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya tidak mempermasalahkan jika prestasi saya diungguli orang Iain.
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju



18. Menurut saya kelancaran iuran untuk kepentingan kelas adalah tanggung
jawab semua anggota kelas.
a. Setuju  b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

19. Bagi saya pertandingan olah raga antar sekolah perlu didukung oleh seluruh
warga sekolah
a. Setuju  b. Ragu-ragu ¢. Tidak Setuju

20. Menurut saya, untuk mencapai tujuan sekolah perlu kerjasama yang baik di
antara teman.
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

21. Sebagai warga sekolah, saya akan mendukung Visi dan misi sekolah bersama-
sama seluruh warga sekolah,
a. Setuyju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

22. Saya lebih suka bermusyawarah dalam mencapai tujuan bersama (kelas).
a. Setuju  b. Ragu-ragu c¢. Tidak Setuju



Frequency Table

VAR00001
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 25 38,5 38,5 98,5
G 1 1.8 1,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR0G002
Cumulative
Frequency”| Rercent )} Valid Percent Percent
Valid a 42 64,6 64,6 64,6
b 23 35,4 354 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR0O003
Cumulative
Frequency_| Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,6 100,0
Total 65 | 100,0 100,0
VAR00004
Cumulative
‘ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,6 61,5 61,6
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO00005
Gumulative
Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
Valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0




VAROG006

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 45 69,2 69,2 69,2
b 19 29,2 29,2 98,5
c 1 1,5 1,6 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR00GO7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 44 67,7 67,7 7.7
b 20 30,8 30,8 98,5
G 1 1.5 1.5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAROG008
Cumulative
Frequency + Perceqt| | Valid Percent | Percent
alid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 120,0
VARO0GO09
Cumulative
Frequency = Percent’ 4 Valid Percent Percent
Valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 1000
VARO0010
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 38 £8,5 £8,6 58,5
b 25 38,5 38,5 96,9
c 2 31 3.1 100,0
Totat 65 100,0 100,0




VAR00011

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,6 61,6 61,56
b 25 38,5 385 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR0ODO12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 109;0 100,0
VARD0013
Cumulative
Frequency t Percent |/ Valid Percent Percent
Valid a 42 64,6 84,8 64,6
b 23 354 354 100,0
Total 65 400,0 100,0
VARO0014
Cumulative
Frequency | -Percent” |“Walid Percent Percent _
Valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 400 100,0
Total 65 100;0 100,0
VARDOO01S
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid a as 58,56 58,6 68,5
b 25 38,5 38,5 86,9
c 2 31 31 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR00016
Cumutative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid a 42 64,6 64,6 | 64,6
b 23 35,4 354 100,0
Total 65 100,0 100,0




VAR00017

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,68 81,6 61,6
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO0018
! Cumalative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR00019
Cumulative
Frequency | |(Percant, ajiValid‘Percent Percent
Valid a 39 60,0 £0,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 1000 100,0
VAR00020
Gumulative
Frequency\) Percent ™| Valid Percent Peréent
Valid a 45 69,2 69,2 69,2
b 19 29,2 29,2 98,5
c 1 1.5 1,5 100,0
Total 65 100,0 400,0
VAR00021
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 44 67,7 67,7 67,7
b 20 30,8 308 98,5
c 1 1,5 1,5 100,0
Total 65 100,0 100,0




VARO0£022

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 42 64,6 64,6 64,6
b 23 35,4 354 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO00023
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 385 38,5 100,0
Total 65 100;0 100,0
VAR00024
Cumulative
Frequency | |Percent | Valid Pércent Percent
Valid a 42 64,6 64,6 64,6
b 23 354 354 100,0
Total 65 1000 100,0
VARG0025
: Gumulative
Frequency \| [Pemcent | Valid-Percent Pereent
Valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,56 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR0O0026
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 40 61,6 61,6 61,6
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO0G027
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid a 39 60,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0




VAR00028

Cumulative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent
Valid a 45 692 1 69,2 69,2
b 19 29,2 29,2 98,5
c 1 1,5 1.6 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO00029
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valiid a 44 67.7 67,7 67.7
b 20 30,8 308 98,5
c 1 1.8 1.5 100,0
Total 6b 100)0 100,0 |
VAR00030
Cumulative
Frequency| |~ Percent | | Valid Percent Percent
vValid a 40 61,8 61,5 61,5
b 25 38,5 38,56 100,0
Total 65 100,0 100,0
VAR00031
| Cumulative
Frequengy Percent Valid Percent Percent
Valid a 39 60/0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 10000 100,0
VAR00032
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid a 38 58,5 58,6 | 58,5
b 25 38,5 38,5 96,9
c 2 3,1 31 100,0
Total 65 100,0 100.0




VARO00033

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald a 40 61,6 61,6 - 61,6
b 25 38,6 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO00034
Gumslative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
valid a 40 61,5 61,5 61,5
b 25 38,5 38,5 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO00035
Cumulative
Frequency | wPercent | Valid Percent Percent
Valid a 42 64,6 64,6 | 64,6
b 23 35,4 354 100,0
Total 85 100,0 100,0
VAR00036
Gurnylative
Frequency={==Percents~} Valid-Rercent Percent
valid ‘a 39 €0,0 60,0 60,0
b 26 40,0 40,0 100,0
Total 65 100,0 100,0
VARO003T
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid a 38 68,6 | 58,5 68,5
b 25 38,5 38,5 96,9
c 2 3,1 3,1 100,0
Total 65 100,0 100,0




Regression

Variables Entered/Removed

Variables

Maodel Variables Entered Removed Method
1 Keteladanan Guna Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa

Model Summan®
Adjusted | Std, Error of

Model R__ R Square | R Square | the Estimate |
1 9732 946 1945 ,08791

2. Rradictors: (Constant), Keteladanan Gury
b. Dependent Variable: Kedisiplinah Siswa

ANOVA®
Sum of
Mode) Squares df Mean Square F Sig.
1 ‘Regression 3728 1 3,728 | 1111,312 000"
Residual 211 63 ,003
Total 3,938 64
8. Predictors: (Constant), Keteladanan Gunty
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
{ Modal B SH. Error Beta 1 siy. |
1 (Constant) -,049 ,080 -609 545
Keteladanan Guru 1,022 031 973 33,336 ,000
a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa
Residuala Statisficd®
Minimum | Maximum | Mean l Std. Deviation N _
Predicted Vaiue 2,1999 3.0176 2,6224 24130 65
Residual -, 10888 ,11852 ,00000 05748 65
Std. Predicted Value -1,751 1,638 ,000 1,000 65
Std. Residual -1,880 2,047 ,000 992 65

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa
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Daftar Riwayat Hidup

Nama : Iswatun chasanah
Tempat/ Tanggal Lahir : Magelang, 22 September 1977
NIM : 12913164
Pekerjaan : Guru
Unit Kerja : MA Al-Iman kota Magelang
Alamat Kantor : Jin, Tentara Pelajar No 27 Magelang
Alamat Rumah : Dusun jetis RT 04 / RW 016 Rambeanak
Mungkid, Magelang
Riwayat Pendidik
1. SDN Pasuruhan IV Mertoyudan Magetang : lulus tahun 1990
2. SMPN Kota Mungkid Magelang : lulus tahun 1993
3. SMAN Kota Mungkid“‘Magelaug : lulus tahun 1996
4. IAIN Walisongo Semarang : lulus Tahun 2002
Riwayat Pekerjaan
1. Guru swasta 7y Tahun2003-2007
2. CPNS/PNS : Tahun 2007/tahun2010 - Sekarang
Karya Ilmiah

Skripsi S.I berjudul j g=Analisis,Pengaruh Pemahaman Agama Terhadap
Kekhusyu’an sholat santri di Pondok Pesaritren’Abdussalam Tempuran Magelang.

Magelang, 31 Agustus 2015
Yang Membuat

5%@ /
Iswatun Chasanah



